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BAB I

PENDAHILDAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Jogjakarta merupakan salah satu daerah wisata yang ada di bagian tengah

pulau Jawa. Sebagian daerah tujuan wisata Jogjakarta memiliki berbagai

prasarana wisata yang dapat digunakan oleh parawisatawan, salah satunya adalah

hotel / pengmapan.

Produktivitas suatu bote! dapat diukur dari penghunian kamar. Faktor yang

mempengaruhi besamya tingkatan penghunian kainar hotel adalah banyaknya

kunjungan wisatawan baik wisatawan mancanegara maupun wisatawan dalam

negeri yang menginap dihotel. Semakin banyaknya junilah wisatawan yang

datang diharapkan jumlah tamu yang menginap dihotel semakin meningkat pula.

Selain karena semakin meningkatnya jumlah wisatawan yang datang,

produktivitas suatu hotel juga diukur dari tingkat pelayanan hotel tersebut

terhadap wisatawan.

Perkembangan yang semakin pesat di dunia pariwisata khususnya

perhotelan di kotamadya Jogjakarta semakin meningkatkan citra bahwa kota

Jogjakarta, selain kota pelajar juga merupakan kota wisata. Dalam

perkembangannya usaha perhotelan tidak hanya dan fasilitas fisik yang

meneerminkan tingkatan hotel melainkanjuga Etika dalam hotel tersebut.

Perkembangan etika bisnis dalam sektor industri perhotelan mengacu pada

suatu sistem jasa dan kewajiban yang bertujuan bagaimana kita bertindak



memberikan pelayanan kepada para pelanggan untuk memberikan ciri kebenaran

dan salah satu komitmen yang ada dalam hotel. Etika yang baik dalam suatu hotel

dapat mencerminkan bahwa hotel tersebut merupakan hotel yang baik, tidak

hanya karena fasilitas yang mereka miliki memenuhi standar hotel berbintang atau

hotel tidak berbintang tetapi karena tingkatan etika yang lebih baik yang ada di

dalam hotel tersebut. Keberadaan Etika akan berbeda antara hotel yang satu

dengan hotel yang lainnya dan juga memungkinkan perbedaan antara etika hotel

berbintang dengan hotel tidak berbintang, tetapi etika yang baik belum tentu pada

hotel berbintang tetapi bisa jadi hotel tidak berbintang keberadaan etikanya lebih

baik.

Tunc dan Sevin (2000) melakukan suatu study tentang Etika Bisnis di sektor

akomodasi pada industri turisme di Turki. Menurut kedua peneliti Etika dalam

sektor Bisnis dan Industri di Turki saat ini sangatlah meningkat dengan pesat, dan

memegang peranan yang sangat penling.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan diatas timbul suatu pemikiran untuk menganalisa :

1 Apakah terdapat perbedaar Peinahaman Manajer tentang etika bisnis

diantara hotel-hotel Berbintang dan hotel-hotel tidak Berbintang

2 Apakah terdapat perbedaan Keberadaan aturan-aturan etika diantara hotel-

hotel Berbintang dan hotel-hotel tidak Berbintang



4 Apakah terdapat perbedaan keperluan peningkatan etika bisnis diantara

hotel-hotel berbintang danhotel-hotel tidak berbintang.

1.3. Batasan Masalah

Adapun batasan-batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1 Penelitian dilakukan di hotel-hotel yang berada di kotamadya Jogjakarta.

2 Data yang diambil adalah data hasil kuesioner tentang etika bisnis dalam

hotel berbintang dan tidak berbintang dikotamadya Jogjakarta.

3 Selain variabel diatas variabel lain dianggap konstan.

1.4. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan:

1 Pemahaman manajer tentang etika bisnis diantara hotel-hotel berbintang dan

hotel-hotel tidak berbintang

2 Keberadaan aturan-aturan etika diantara hotel-hotel berbintang dan hotel-

hotel tidak berbintang

3 Prinsip-pnnsip pokok yang berkaitan dengan etika-etika bisnis diantara

hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel tidakberbintang.

4 Keperluan peningkatan etika bisnis diantara hotel-hotel berbintang dan

hotel-hotel tidak berbintang.



1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Peneliti

Dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan lebih mendalam

khususnya dalam mengaplikasikan statistika yang telah diperoleh di kampus

selama masa kuliah

2. Bagi Hotel

Dapat memberi sedikit masukan sebagai bahan pertimbangan dalam strategi

dan kebijakan yang baru dan lebih baik, sehingga dapat meningkatkan

kinerja dan efisiensi tenaga kerja di hotel, khususnya dalam masalah etika

bisnis.

3. Bagi Pembaca

Dapat menambah literatur dan pengetahuan tentang etika bisnis yang ada

dalam hotel.

1.6. Metodologi Penelitian

1.6.1. Obyek dan Tempat Penelitian

1. Penelitian dilakukan di hotel-hotel yang berada di kotamadya Jogjakarta,

dengan obyek penelitianadalahmanagerhotel.

2. Pengambilan objek dalam penelitian ini adalah manajer, dikarenakan

penelitian ini bertujuan untuk membandingkan etika bisnis antara

hotelberbintang dan hotel tidak berbintang, yang dalam hal ini dilihat

melalui managemen hotel-hotel tersebut, dimana manajer hotel-hotel

tersebut dipandang mewakilinya.



3. Hotel-hotel yang menjadi objek penelitian adalah hotel-hotel berbintang

berdasarkan defmisi dari Direktorat Jendral Pariwisata dan untuk hotel

tidakberbintang khusus untuk hotel melati/'losmen.

1.6.2. Tinjauan Pustaka

Bahan kajian yang berupa buku-buku yang relevan dihimpun berdasarkan

prioritas sebagai landasan dalam penulisan Tugas Akhir ini. Sumber pustaka yang

relevan dalam Tugas Akhir ini dirangkum dalam Daftar Pustaka.

1.6.3. Observasi Studi Awal

a. Penyusunan Kuesioner

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan hasil yang maksimal digunakan

kuesioner yang ditujukan kepada para manager hotel, kuesioner terdiri dan

beberapa pertanyaan yang merupakan penjabaran dari bagian-bagian

permasalahan yang ingin diteliti. Kuesioner ini dibuat mengacu pada

makalah Tunc dan Sevin. Adapun jenis kuesioner dalam penelitian ini

adalahjenis kuesioner yangbersifat tertutup.

b. Penyebaran Kuesioner

Kuesioner sebanyak 30 butir pertanyaan dan disebarkan ke-10 manajer

hotel yang kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya.

1.6.4. Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah Kuesioner.

Berdasarkan data yang diperoleh di Biro Pusat Statistika propinsi D.I. Jogjakarta,



diperoleh infonnasi bahwa jumlah hotel berbintang di kotamadya Jogjakarta ada

24 hotel dan hotel tidak berbintang sebanyak 317 hotel, kemudian dilakukan

pengambilan sampel dengan metode proporsi masing-masing 30% (p=30) dimana

untuk hotel berbintang sebanyak 8 (30%) hotel dan hotel tidak berbintang

sebanyak 108 (34.06%) hotel. Jumlah kuesioner yang disebarkan 24 untuk hotel

berbintang dan 152 untuk hotel tidak berbintang, karena keterbatasan waktu dan

biaya serta banyaknya hambatan memperoleh data dari hotel-hotel (khususnya

hotel-hotel tidak berbintang) maka sampel sebesar 8 untuk hotel berbintang dan

108 untuk hotel tidak berbintang dianggap mewakili. Data tersebut dikumpulkan

dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan kepada para manajer hotel yang

berada diwilayah kotamadya Jogjakarta, dan responden memilih jawaban yang

disediakan.

Tabel 1.1. Populasi Hotel di Kotamadya Jogjakarta

kecamatan total

Populasi hotel 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Berbintang 2 4 0 0 4 3 0 1 0 0 6 4 0 24

Tidak Berbintang 33 52 31 5 13 18 9 3 5 11 124 7 6 317

Sampel hotel

Berbintang

Tidak berbintang

Tabel 1.2. Sampel Hotel dalam Penelitian

1

1 2

10 13

kecamatan

7 8 9 ! 10

0 0^
T 3

11

1

54

12 13

0

1

total

8

108

Pengumpulan datadilakukan melalui dua tahap, yaitu:

Tahap I

Dengan menyebarkan kuesioner sebanyak 10 ke Manajer hotel (2 manajer

hotel berbintang dan 8 manajer hotel tidak berbintang) yang kemudian

diuji validitas dan reliabilitasnya.



2. Tahap II

Dengan menyebar sebanyak 175 yang kemudian dari tahap kedua ini

diperoleh datadan dianalisis.

1.6.5. Metode Analisis Data

1. Tunc dan Sevin (2000) melakukan analisis data melalui variabel per

variabel untuk setiap faktor tujuan penelitian melalui uji t, untuk

mengetahui perbedaan hotel bintang 4 dan hotel bintang 5.

2. Metode analisis data dalam penelitian ini, mlalui variabel per" variabel

seperti halnya Tunc dan Sevin (2000), namun menggunakan uji UMann-

Whitney dan uji proporsi masing-masing menggunakan perangkat lunak

(Software) SPSS 10.00. danMINITAB 13.20

7. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini terdiri dari lima bab yaitu .

BAB I. PENDAHULUAN

Berisikan uraian tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penelitian.

BAB II. TEORI PENUNJANG

Berisi mengenai penjelasan tentang konsep dan prinsip dasar serta teori-teon

yang mendasari penelitian untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

BAB III. TINJAUAN TEORITIS UJI U MANN-WHITNEY DAN UJI DUA

PROPORSI

Berisi teori-teori tentang uji U Mann-Whitney dan Uji Dua Proporsi



BAB IV.ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini disajikan data dan hasil pengolahan data, yang kemudian

dianalisis dan diinterpretasikan untuk mendapatkan kesimpulan dan saran-saran.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berisikan kesimpulan yang diperoleh dari pemecahan masalah dan saran-

saran sebagai masukan untuk perbaikan bagi penelitian selanjutnya maupun bagi

pengguna hasil penelitian ini.



BAB II

TEORI PENUNJANG

2.1. Gambaran Umum Hotel

2.1.1 Pengertian Hotel

Hotel adalah usaha yang menggunakan seluruh atau sebagian dari bangunan

yang disediakan secara khusus, di mana setiap orang dapat menginap dan makan

serta memperoleh pelayanan dan fasilitas lainnya dengan pembayaran secara

harian. Restoran yang ada hams berada dibawah manajemen hotel tersebut.

Hotel Bintang adalah hotel ytmg telah memenuhi persyaratan / kriteria

sebagai hotel Bintang sesuai ketentuan / persyaratan dari Direktorat Jenderal

Panwisata. Pada tahun 1987 Direktorat Jenderal Pariwisata dan Biro Pusat

Statistik melakukan survey klasifikasi hotel yang bertujuan mencari kriteria untuk

menentukan kelas hotel, adapun persyaratan tersebut antara lain adalah :

a) Persyaratan fisik yang meliputi kondisi hotel, lokasi dan sebagainya.

b) Bentuk pelayanan yang diberikan.

c) Kuahfikasi tenaga kerja yang digunakan meliputi pendidikan, kesejahteraan

karyawan dan sebagainya.

d) Fasilitas olah raga dan rekreasi yang tersedia.

e) Jumlah kamar yang tersedia.

Hotel non Bintang adalah suatu usaha yang menggunakan suatu bangunan

atau sebagian bangunan yang disediakan secara khusus, dimana setiap orang dapat

menginap dengan atau tanpa makan dan memperoleh pelayanan sena
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menggunakan fasilitas lainnya dengan pembayaran. Hotel non Bintang terbagi

atas tiga jenis antara lain :

1) Hotel Melati / Losmen adalah hotel yang belum memenuhi persyaratan

sebagai hotel Bintang seperti ketentuan yang ditetapkan Direktorat Jenderal

Pariwisata tetapi telah memenuhi persyaratan / kriteria sebagai hotel yang

telah ditetapkan Dinas Pariwisata Daerah setempat.

2) Penginapan remaja adalah usaha penyediaan jasa pelayanan penginapan bagi

remaja sebagai akomodasi dalam rangka kegiatan pariwisata dengan tujuan

untuk rekreasi, memperluas pengetahuan pengalaman perjalanan.

3) Pondok wisata adalah Usaha penyediaan jasa pelayanan penginapan bagi

umum dengan pembayaran harian, yang dilakukan perseorangan dengan

menggunakan sebagian dari tempat tinggalnya.

2.2 Defmisi Etika

Etika (Mashanah dan Yusuf, 1986) adalah sebuah pranata perilaku seseorang

atau sekelompok orang, yang tersusun atas sistem nilai-nilai atau norma yang

diambil dari gejala-gejala alamiah kelompok masyarakat tersebut. Sifat baik yang

terdapat pada pranata ini adalah merupakan persetujuan sementara dari kelompok

yang menggunakan pranata perilaku tersebut. Dengan kata lain nilai moral yang

merupakan nilai etika tersebut bcrsifat berubah-ubah sesuai dengan persetujuan

dan perumusan deskriptif dari pada nilai-nilai dasar yang dipandang sebagai nilai

alamiah. Oleh karena itu dalam masyarakat yang menggunakan sistem etika pada

suatu waktu tertentu akan membenarkan pelaksanaan suatu nilai tata cara hidup
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tertentu yang pada waktu dan tempat lain tidak dibenarkan, umpamanya hidup

bersama pada masyarakat bebas, seperti di dunia barat yang menurut tata nilai

akhlakul karimah, hal itu tidak bisa dibenarkan. Jelas nampak kepada kita bahwa

sistem etika dapat bersifat bebas nilai, khususnya nilai sakral dan oleh karena itu

sistem etika seperti ini sama sekali tidak ada hubungannya dengan habluminallah.

Ukuran baik dan buruk dalam sistem etikaini subyektifbergantung pada pengaruh

yang kuat dari pemikiran-pemikiran yang heterogen.

Etika bisnis (Tunc dan Sevin, 2000) adalah suatu prinsip yang membuktikan

resolusi tentang keputusan manajemen dan pergerakan yang benar atau salah

berdasarkan moral dan orientasi.

Ada sepuluh inti dari nilai etika yang menggambarkan kebenaran, yaitu :

1) Kejujuran (Penuh kebenaran, tulus hati, terus terang, berpandangan lurus

kedepan, tidak mencuri, tidak dusta, tidak menipu, atau bertindak secara

kasar)

2) Integritas (Berprinsip, terhormat, berani dan mematuhi kehormatan, dan

tidak membenarkan rata-rata filosofi yangmengabaikan prinsip )

3) Janji memelihara (Pantas dipercaya, menepati janji, memenuhi komitmen,

mentaati persetujuan, tidak menginterprestasikan persetujuan dalam suatu

cara yang sesuai dengan hukum atau menciptakan permohonan agar

dibebaskan dari yangmematahkan kominnen )

4) Kesetiaan (Penuh kesetiaan pada keluarga, teman, pemberi kerja, dan

negara, tidak menyingkapkan informasi secara rahasia, dalam konteks

profesional, melindungi kemampuan membuat pertimbangan profesional
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mandiri dengan teliti menghindari konflik kepentingan dan pengaruh tak

pantas)

5) Kewajaran ( Berpandangan terbuka dan adil, mengakui kesalahan yang

sesuai, kepercayaan dan posisi pembahan mempertunjukan suatu komitmen

ke keadilan, perawatan individu yang sama dan toleransi untuk

keanekaragaman tidak melampaui batas atau mengambil keuntungan tak

pantas dari kekurangan atau kekeliruan yang lain )

6) Mengawasi orang lain ( Mempedulikan sesama, melayani orang lain,

membantu mereka yang memerlukan dan menghindari merugikan orang

lain)

7) Mengliormati orang lain ( Rasa hormat terhadap martabat manusia,

keleluasaan pribadi, dan hak untuk menentukan nasib sendiri dari semua

orang, ramah, melindungi, tidak mempennalukan atau merendalikan diri )

8) Tanggung jawab sebagai warga negara ( Memaruhi hukum, tetapi jika

hukum tak sesuai melakukan protes )

9) Mengejar Keunggulan ( Memenuhi tanggung jawab profesional dan pribadi,

rajin dan dapat dipercaya, jangan memilih sifat ragu tetapi tidak mencari

kemenangan atas biayamanapun )

10) Tanggung jawab ( Bertanggungjawab, menerima tanggung jawab untuk

keputusan dan konsekwensi terhadap tindakan ).

Semua prinsip ini adalah sangat penting untuk semua sektor bisnis dan

semua orang.
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2.3. Definisi Manager

Manajer adalah Orang yang memegang kekuasaan dan bertanggungjawab

atas apa yang dipimpinnya.

2.4. Uji Validitas dan Reliabilitas

Angket atau kuesioner sebelum dibagikan kepada para responden sebagai

data sampel dalam penelitian ini, perlu di uji terlebih dahulu tentang validitas dan

reliabilitasnya. Pada penelitian ini diambil sampel 10 responden, selanjutnya diuji

validitas dan reliabilitas untuk setiap butir variabelnya. Jika semuanya valid dan

reliabel maka kuesioner tersebut dapat digunakan sebagai alat pengambilan

informasi dari populasi melalui sampel.

2.4.1. Validitas Instrumen

Suatu uji dapat dikatakan valid bila mempunyai validitas yang tinggi,

apabila alat ukur tersebut dapat memberikan hasil ukur yang sesuai dengan

maksud yang dilakukan pengukuran tersebut. Maksudnya adalah kemampuan

mencapai tujuan pengukuran yang dikehendaki dengan tepat serta mampu

memberikan gambaran yang cermat mengenai data tersebut.

Suatu alat ukur yang valid terhadap pengukuran sesuatu, bila digunakan

untuk tujuan yang berbeda belum tentu valid. Dapat pula dikatakan validitas

adalah ukuran pengamatan yang memprediksi kriteria yang relevan dengan andal.

Jadi validitas berkaitan dengan tujuan pengukuran sehingga bersifat spesifik, tidak

bersifat umum.
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Suatu alat ukur yang tinggi validitasnya akan mempunyai error

pengukuran yang kecil, artinya skor setiap subjek yang diperoleh oleh alat ukur

tersebut tidak jauh berbeda dari skor suatu kriteria yang relevan. Koefisien

validitas hanya dapat diperoleh melalui komposisi Statistika secara empirik.

Uji validitas untuk mengetahui seberapa cennat suatu tes melakukan

fungsi ukurnya, dalam hal ini uji validitas yang akan dilakukan adalah validitas

internal dengan analisis item, yaitu untuk melihat validitas pembentukan tes yang

dilakukan. Cara seleksi item ini dilakukan dengan menguji korelasi antara skor

item dengan skor total. Dalam hal ini, koefisien korelasi yang tinggi menunjukan

kesesuaian antara fungsi item dengan fungsi ukur tes secara keseluruhan.

Teknik korelasi yang digunakan dalam pengujian ini adalah Pearson's

Product Moment dan Point Biserial. Koefisien korelasi (Pearson's Product

Moment) antara item dengan skor total mempakan indeks validitas item dalam arti

kesesuaian item dengan skor total dalam membedakan subjek yang mendapat skor

tinggi dan yang mendapat skor rendah. Koefisien korelasi yang relatif tinggi tentu

merupakan indikator kualitas yang diinginkan.

Uji validitas dengan teknik korelasi Pearson's Product Momen

menggunakanmmus sebagai berikut:

N^XY-C^X^Y)

Dimana :

rXT = Korelasi Pearson's Product Momen

N = Banyaknya Subjek

(2.3.1)
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X = Nilai skor tertentu

Y = nilai skor total

Uji validitas dengan teknik korelasi Point Biserial menggunakan mmus

sebagai berikut:

^=[(A/,-A/J/.v,jV[wF^5| (2.3.2)

Dimana :

M, = Mean skor X dari seluruh subjek yang mendapat angka 1 pada variabel

dikotomi i

Mx = Mean skor dari seluruh subjek

Sx = Deviasi standar skor X

i = Skor pada variabel dikotomi

p = Proporsi subjek yang mendapat angka 1pada variabel dikotomi

Langkah-langkah dalam menguji validitas butir kuesioner diatas :

1. Menentukan Hipotesis

H0 : Skor butir berkorelasi positif dengan skor variabel

//, : Skor butir tidak berkorelasi positif dengan skor variabel

2. Menentukan r tabel

Dari tabel (pada lampiran 7), dengan kasus 10, tingkat signifikansi 5%

diperoleh r tabel 0,576.

3. Mencari r hasil

Disini r hasil untuk tiap item (vanabel) bias dilihat dalam kolom CORECTED

ITEM- TOTAL CORRELATION, (lampiran )

4. Mengambil Keputusan
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Dasar Keputusan :

• Jika r hasil positif, serta r hasil > r tabel, maka butir atau variabel tersebut

valid.

• Jika r hasil tidak positif serta r hasil < r tabel, maka butir atau variabel

tersebut tidak valid.

Jadi jika r hasil > r tabel tetapi bertanda negatif H() tetap akan ditolak.

2.4.2. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat

pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Bila suatu alat dipakai dua kali

untuk mengukur gejala yang sama dan menghasilkan pengukuran yang relatif

konsisten, maka alat pengukur tersebut reliabel. Dengan kata lain reliabilitas

menunjukan kekonsistensian suatu alat ukur didalam mengukur gejala yang sama.

Karena Reliabilitas adalah tingkat kemampuan atau konsistensi suatu alat

ukur, maka alat ukur yang mantap dengan sendirinya dapat:

a. Diandalkan.

b. Hasil pengukurannyabisa diramalkan.

c. Dapat menunjukan tingkat ketepatan.

Validitas atau keabsahan adalah menyangkut pemahaman mengenai

kesesuaian antara konsep dengan kenyataan empiris. Reliabilitas memberikan

kesesuaian antara hasil-hasil pengukuran atau konsistensi pengukuran, sedangkan

validitas mempakan kesesuaian konsep pengukuran tersebut dengan fakta

dilapangan.
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Suatu alat ukur (pengukuran) yang validitasnya atau tingkat keabsahannya

tinggi secara otomaris biasanya dapat diandalkan (reliabel). Namun sebaliknya

suatu alat pengukuran yang andal belum tentu memiliki keabsahan yang tinggi.

Pengujian ini untuk memashkan apakah responden menjawab secara

konsisten terhadap pertanyaan yang jawabannya relative sama. Pengujian ini

menggunakan teknik koefisien (a) dengan rumus sebagai berikut:

M

M-

Dimana:

Rrr : Angka korelasi belahan pertama dan belahan kedua

Vx : Variasi item

VY : Variasi total

M : Jumlah item

N : Jumlah subjek

db : Derajat bebas

Langkah-langkah dalam menguji Reliabilitas adalah :

1. Menentukan Hipotesis

H0 : Skor butir berkorelasi positif dengan komposit variabel

//, : Skor butir tidak berkorelasi positif dengan komposit variabel

2. Menentukan r tabel

Dan tabel (pada lampiran 7, dengan kasus 10, tingkat signifikansi 5%

diperoleh r tabel 0,576.

f v >

V VYJ
db=N-2 (2.3.2)



3. Mencari r hasil

Disini r hasil adalah angka Alpha (terletak diakhir output pada lampiran)

4. Mengambil keputusan

Dasar keputusan :

• Jika r alpha positif dan r alpha > r tabel, maka butir atau variabel tersebut

reliabel.

• Jika r alpha tidak positifdan r alpha < r tabel, maka butir atau variabel

tersebut tidak reliabel.

Jadi jika r alpha > r tabel tetapi bertanda negatif, H(> tetap akan ditolak.



BAB III

TINJAUAN TEORITIS UJI U MANN - WHITNEY DAN UJI

DUA PROPORSI

3.1 Uji U Mann-Whitney

Uji UMann-Whitney dipakai untuk menguji apakah dua (2) kelompok yang

independen ditarik dari populasi yang sama.

Uji UMann-Whitney adalah alternatif dari uji t parametrik sebagai contoh

kita memiliki sampel dari dua populasi, popolasi Adan B. Hipotesis-nol adalah

populasi Adan Bmempunyai distribusi yang sama dan hipotesis-altematif adalah

yang menunjukkan perbedaan. Untuk menerapkan uji UMann-Whitney, pertama-

tama kita menggabungkan observasi-observasi atau skor-skor dari kedua

kelompok itu, dan memberi ranking observasi-observasi itu dalam umtan dari

yang terkecil hingga yang terbesar.

3.1.1. Sampel yang sangat Kecil

Jika n, ataupun n2 tidak lebih besar daripada 8, tabel Jpada lampiran dapat

digunakan untuk menetapkan kemungkinan eksak yang berkaitan dengan

terjadinya sembarang harga Uyang seekstrem harga Uobservasi. Dibawah Ho,

nilai probabihtas dapat dibaca dari tabel yang sesuai dengan n2 yang dimilikinya.

Harga U, jika harga n, dan n2 yang cukup besar, dihitung dengan

memberikan ranking 1 untuk skor terendah dalam kelompok gabungan skor

(n!+n2), dan setemsnya. Diperoleh :
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n\ ("i +1)V=ntn2+-Jly-L-Rl (3.1)

atau, ekuivalen dengan:

n2 \n2 +1)(/=«,/»,+-^ '—R2 (3.2)

Dimana:

Ri =jumlah ranking yang diberikan pada kelompok yang ukuran sampelnya n,

R2 =jumlah ranking yang diberikan pada kelompok yang ukuran sampelnya n2

Untuk mmus diatas menghasilkan nilai U yang berlainan, yang kita

kehendaki adalah nilai Uyang lebih kecil, harga yang lebih besar adalah U\ untuk

itu peneliti haruslah teliti yang diperoleh U atau U' dengan menerapkan

transformasi sebagai berikut:

U = n,n, -LP\"2 (3.3)

harga terkecil diantara keduanya adalah harga U, harga yang distribusi

samplingnya menjadi dasar untuk tabel K.

3.1.2. Sampel Besar (n2 lebih besar daripada 20) n2 >20

Baik tabel J maupun tabel K untuk kasus n2 > 20 tidak dapat

dipergimakan. Selagi n, n2 meningkat ukurannya, distribusi sampling U secara

cepatmendekati distribusi normal, dengan

Mean=pr=~Y~ (3-4)

dan Standar Deviasi

_ (nx)(n2)(nx+n2+\)

\ 12 ( ,5)
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Artinya, bila n2 >20 dapat ditentukan signifikan suatu harga Uobservasi

dengan:

n, /?,

U-f>: 2 (3.6)
<T(; kn])(n2)(n1 +n2+\)

i~ " 12 ""

Dimana z berdistribusi normal dengan mean nol dan variansi satu, harga-

harga zobservasi dapat dilihat di tabel Apada lampiran 7.

3.1.3. Angka Sama (Ties)

Uji U Mann-Whitney menganggap bahwa skor-skor mewakili suatu

distribusi yang kontinyu. Dengan pengukuran yang sangat tepat pada variabel

yang kontinyu, kemungkinan terjadinya angka sama adalah nol. Tetapi dengan

ukuran-ukuran yang relatif kasar, yang biasa kita pergunakan dalam penelitian

ilmiah mengenai perilaku, angka sama sangat mungkin terjadi. Anggap bahwa dua

observasi yang menghasilkan angka sama sungguh-sungguh berbeda, tetapi bahwa

perbedaan itu terlalu halus atau kecil sehingga tidak terlacak oleh pengukuran

secara kasar.

Jika terjadi angka sama, diberikan pada masing-masing kedua observasi

itu rata-rata ranking yang akan dimiliki. Jika angka sama antara dua observasi atau

lebih dalam kelompok yang sama, harga Utidak terpengamh. Tetapi jika angka

sama itu muncul antara dua observasi atau lebih dan menyangkut kedua

kelompok, maka harga U akan terpengamh. Sungguhpun akibat itu dapat

diabaikan, suatu koreksi untuk angka sama tersedia untuk dipergunakan dengan
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menggunakan pendekatan kurva normal vang digunakan untuk sampel-sampel

besar.

Akibat dan rankmg-ranking yang sama adalah mengubah variabiles

himpunan ranking itu. Dengan demikian, koreksi untuk angka sama hams
diterapkan pada standar deviasi distribusi sampling U, kemudian setelah koreksi
untuk angka sama, standar deviasi menjadi.

_ j! "r-2 - >/ i (3.7)

dimana:

jV=w, +n2

r-t
T=-

12

(dimana t adalah banyaknya observasi yang berangka sama untuk suatu

ranking tertentu)

Harga IT diperoleh dengan menjumlahkan harga-harga T semua
kelompok yang memiliki observasi-observasi berangka sama. Dengan koreksi
untuk angka sama mi di dapatkan nilai zsebagai berikut

•v

^N{N-\)K 12

dapat dilihat bahwa jika tidak terdapat angka sama, pernyataan diatas
secara langsung menyusut menjad, pernyataan yang semula dibenkan untuk
mencari z, harga zdengan koreksi untuk angka sama adalah sedikit lebih besar
danpada yang ditemukan sebelumnya jika koreksi tidak dijalankan, jika dilakukan

(3.8)

m,m, ] N3 -N y
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koreksi, maka koreksi itu cenderung sedikit menaikan harga z, yang membuatnya

lebih signifikan, oleh karena itu bila tidak dilakukan koreksi untuk angka sama,

tes adalah tes yang "konservatif' dalam arti bahwa harga p akan sedikit lebih

besar. Akibatnya harga kemimgkinan yang berkaitan dengan data observasi,

dibawah H() akan sedikit lebih besar daripada harga yang akan ditemukan

seandainya koreksi itu diadakan.

3.1.4. Ikhtisar Prosedur Pada Uji U Mann-Whitney

Langkah-langkah dalam pemakaian Uji U Mann-Whitney

1. Tentukan harga-harga m dan n2, n,=banyak kasus dalam kelompok yang lebih

kecil; n2 = banyak kasus dalam kelompok yang lebih besar.

2. Berikan ranking bersama skor-skor kedua kelompok itu; ranking 1 diberikan

kepada skor yang paling rendah. Ranking tersusun mulai 1 hingga N = m+n2.

untuk observasi-observasi berangka sama, berikanlah rata-rata ranking yang

berangka sama.

3. Tentukanharga U, dengan menerapkan mmus (3.1) atau (3.2).

4. Metode untuk menetapkan signifikansi harga U observasi tergantimg pada

ukuran n2:

a) Jika n2 adalah 8 atau kurang, kemungkinan eksak yang berkaitan dengan

suatu harga yang sekecil harga U observasi dirunjukan dalam tabel J.

untuk suatu tes dua sisi, kalikan dua harga p yang dirunjukan dalam tabel

itu. Jikaharga U observasi yang dipunyai tidak ditunjukkan dalam tabel J,
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ini berarti harga U itu adalah U' dan hanis diubah menjadi U dengan

mmus (3.3)

b) Jika n2 antara 9 dan 20, signifikansi sembarang harga observasi untuk U

dapat ditentukan dengan tabel K. jika harga U observasi yang dimiliki

lebih besar dari iiiii2/2, maka harga itu adalah U'.

c) Jika n2 lebih besar daripada 20, maka kemungkinan yang berkaitan dengan

suatu harga yang seekstrem harga U observasi dapat ditetapkan dengan

menghitung harga z seperti pada mmus (3.6) dan menguji harga ini dengan

memakai tabel A. untuk suatu tes dua sisi, kalikan dua p yang ditimjukan

dalam tabel. Jika proporsi angka sama sangat besar, atau jika p yang

diperoleh sangat berdekatan dengan a , terapkanlah koreksi untuk angka

sama, gunakan mmus (3.8).

5. Jika harga observasi U mempunyai kemungkinan yang lebih kecil dari a

tolak Ho dan menerima Hi.

3.2. Uji Dua Proporsi

Uji dua proporsi digunakan untuk membandingkan persentase elemen-

elemen dari dua populasi, misalnya ingin membandingkan keandalan (reliabilitas)

tube elektonik buatan dari pabrikan Panasonic dan buatan Philips, berdasarkan

kriteria proporsi yang bersifat cacat dalam periode produksinva. Pengujian dua

proporsi dimana terdapat dua parameter Binomial yang diteliti, yaitu px dan p2,

berdasarkan uji dua sisi hipotesisnya adalah

H0'Pi=P2 (3.2A)
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Misalkan dua sampel random masing-masing bemkuran «, dan n2

diambil dari dua populasi binomial yang saling bebas. Misal px=XJnx dan

p2=X2/n2 mempakan perkiraan parameter binomial yang dimaksud, maka

dibawah hipotesis nol statistik uji

Z= , ^~p2 (3.2.2)
m-p)

i i
—i—

akan berdistribusi normal standar

- X,+X2
p=— 2- (3.2.3)

w,+w2

X] : Jumlah sukses 1

X2 : jumlah sukses 2

Pada uji dua sisi, hipotesis nol akan ditolak jika

Z>Za2 atau Z<-Za2 (3.2.4)

Daerah kritik untuk hipotesis satu sisi:

JikaH,:pi<p2 adalah Z<-Za (3.2.5)

JikaHi:pi>p2 adalah Z > Za (3.2.6)



BAB IV

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian adalah data primer, yaitu data yang

mempakan hasil jawaban responden terhadap kuesioner yang disebarkan.

Kuesioner tersebut disebarkan khusus kepada para manajer hotel yang ada

dilingkungan kotamadya Jogjakarta.

Kuesioner yang dilakukan pada penelitian ini adalah jenis kuesioner yang

bersifat tertutup. Dengan demikian untuk setiap pertanyaan disediakan jawaban

sedemikian hingga responden dapat memilih jawaban yang paling tepat sesuai

dengan keadaan sebenarnya.

Kuesioner yang diberikan adalah daftar pertanyaan pertanyaan yang

dijawab oleh responden dengan cara memilah (memberikan tanda silang) pada

salah satu jawaban yang disediakan.

Pada penelitian ini digunakan skala Likert dan Guttman dengan rincian

sebagai berikut

1. Untuk pertanyaan 1 sampai dengan 9 adalah

a) Bobot A menyatakan Sangat setuju

b) Bobot B menyatakan Setuju

c) Bobot C menyatakan Ragu-ragu

d) Bobot D menyatakan Tidak setuju

e) Bobot E menyatakan Sangat Tidak Setuju



2. Untuk pertanyaan 10 sampai 15 adalali

a) Bobot A menyatakan Tidak pernah

b) Bobot B menyatakan Sering

c) Bobot C menyatakan Setiap waktu

3. Untuk pertanyaan 16,17 dan 22 adalali

a) Bobot A menyatakan Ada

b) Bobot B menyatakan Tidak ada

4. Untuk pertanyaan 18 sampai 21 adalah

a) Bobot A menyatakan Tersedia

b) Bobot B menyatakan Tidak tersedia

5. Untuk pertanyaan 23 sampai 27 adalah

a) Bobot A menyatakan Penting

b) Bobot B menyatakan Tidak Penting

6. Untuk pertanyaan 28 adalali

a) Bobot A menyatakan Selalu

b) Bobot B menyatakan Pada Umumnya

c) Bobot C menyatakan Setiap Waktu

d) Bobot D menyatakan Jarang

e) Bobot E menyatakan Tidak Pernah

7. Untuk pertanyaan 29 adalah

a) Bobot A menyatakan Ya

b) Bobot B menyatakan Tidak

27
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8. Untuk pertanyaan 30 adalali

a) Bobot Amenyatakan Perlu Peningkatan Kegiatan

b) Bobot Bmenyatakan Perlu Pengurangan Kegiatan

c) Bobot Cmenyatakan Tidak Perlu untuk Melakukan Perubahan

Pada pengumpulan data akhir, diperoleh data dari para responden yang

ditetapkan sebagai data pada Tugas Aklur mi. Kritena yang ditetapkan dalam

pengumpulan data adalah sebagai berikut:

1. Responden adalah para manajer hotel di kotamadya Jogjakarta

2. Responden yang dijaring adalah responden yang ada diwilayali kotamadya
Jogjakarta.

3. Responden dipilih secara random

Random disini maksudnya adalah semua manager pada hotel yang ada

diwilayah kotamadya Jogjakarta mempunyai kemungkinan yang sama untuk

menjadi responden.

4.2. Data Penelitian

Hasil kuesioner yang disebarkan dibeberapa hotel berbintang dan tidak

berbintang di kotamadya Jogjakarta mempakan data pada penelitian ini.

Dari hasil penyebaran kuesioner kepada para responden diperoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 4.1. Penyebaran kuesioner

Jumlah Kuesioner yangdisebar
Kuesioner kembali

Kuesioner tidak kembali

Berbintang
24

16

Tidak Berbintang
152

108

44

Total

176

116

60
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Kuesioner penelitian yang disebarkan terdiri dari 4 bagian, yaitu bagian

pertama berisi tentang pemahaman manajer tentang etika bisnis, bagian kedua

berisi tentang keberadaan aturan-aturan etika, bagian ketiga berisi tentang pnnsip-

prinsip pokok yang berkaitan dengan etika-etika bisnis, bagian keempat berisi

tentang keperluan peningkatan/penumnan kegiatan-kegiatan yang berkaitan

dengan etika bisnis.

4.3. Variabel-variabel Penelitian

Variabel-variabel yang diteliti dari responden melalui pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan kepada para responden adalah sebagai berikut

XI : Dalam rangka meningkatkan sukses bisnis, menempuh segala cara tidak

dibenarkan

X2 : Pada lingkup kerja hotel kami, seseorang yang mempunyai jabatan yang

lebih tinggi lebih taat terhadap standar-standar moral dan aturan

X3 : Dalam kehidupan bisnis, ketaatan terhadap aturan moral mempakan

investasi bisnis bagi masa yang akan datang.

X4 : Kami sering mendiskusikan aspek-aspek etika dari bisnis kami.

X5 : Dalam posisi saya (sebagai Manajer) etika bisnis lebih penting.

X6 : Etika bisnis mencegah pegawai mendapatkan perlakuan tak bermoral/

pelecehan.

X7 : Etika bisnis meningkatkan ketaatan pegawai terhadap pekerjaannya.

X8 : Etika bisnis memfasilitasi hubungan antara pelanggan dengan pebisnis

X9 : Etika akan dibicarakan lebih lanjut dimasa yang akan dating dihotel anda
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XI0 : Apakah dokumen-dokumen dihotel anda tidak beraturan9

XI1 : Apakah terjadi tindakan kompsi para pegawai dihotel anda?

XI2 : Apakah terjadi pencurian peralatan hotefdihotel anda?

XI3 : Apakah tejadi pelecehan seksual pada para pegawai dihotel anda?

X14 : Apakah terjadi diskriminasi diantara para pegawai dihotel anda?

XI5 : Apakali ada gosip mengenai para pegawai dihotel anda9

X16 : Apakah terdapat komplain para pegawai wanita terhadap pegawai

laki-iaki, dihotel anda?

X17 Apakah terdapat aturan-aturan etika bisnis, dihotel anda9

XI8 : Apakah terdapat aturan tertulis mengenai etika berkaitan dengan

pekerjaan wisatawan secara administrasi, dihotel anda?

XI9 : Apakah terdapat deskripsi pekerjaan untuk masing-masing bagian ada

secara tertulis?

X20 : Apakah terdapat aturan tertulis mengenai kepegawaian dihotel anda?

X21 : Apakah terdapat aturan tertulis mengenai periiaku/adab sopan

santun, dihotel anda?

X22 : Apakah terdapat hubungan bisnis secara tertulis antara pebisnis dengan
pelanggan

X23 : Latar belakang pengalaman berbisnis (pegawai) bagi manajeme hotel
kami

X24 : Keberadaan Hukum bagi manajemen hotel kami

X25 : Sistem Ekonomi dan politik hotel bagi manajemen hotel kami

X26 : Budaya dan tradisi bagi manajemen hotel kami
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X27 : Standar moral bagi manajemen hotel kami

X28 : Apakali terdapat "pendidikan" berkenaan dengan etika bisnis bagi para

pegawai (dalammanajemen) dihotel anda?

X29 : Apakah pendidikan Etika mempengamhi performans bisnis hotel anda?

X30 : Haruskah manajemen meningkatkan/menurunkan kegiatan-kegiatan

yang berkaitandengan etika bisnis?

Keterangan :

Variabel Biru : Tidak valid

4.4. Pengelompokkan Variabel

Dari 30 vanabel yang diteliti dikelompokan menjadi 4 kelompok untuk

mengukur 4 tujuan penelitian, yaitu :

1. vanabel 1 sampai dengan 9 untuk mengukur tujuan dan pemahaman

manajer tentang etika bisnis diantara hotel berbintang dan hotel tidak

berbintang

2. variabel 10 sampai dengan 22 untuk mengukur tujuan dan keberadaan

aturan-aturan etika diantara hotel berbintang dan hotel tidak berbintang

vanabel 23 sampai dengan 28 mengukur tujuan dari prinsip-pnnsip pokok

yang berkaitan dengan etika-etika bisnis diantara hotel berbintang dan hotel

tidak berbintang.

4. variabel 29 dan 30 untuk mengukur tujuan dan keperluan peningkatan etika

bisnis diantara hotel berbintang dan hotel tidak berbintang.

j.
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4.5. Tahap Pengolahan Data

Setelah data pengamatan diperoleh dari responden, langkah-langkah
pengolahan datanya adalah :

a. Persiapan data mentah

b. Uji validitas reliabilitas

c. Penghitungan uji UMann-Whitney (untuk variabel dengan skala Likert)

d. Perhitungan uji proporsi (untuk variabel dengan skala Guftman)

4.5.1. Persiapan Data Mentah

Jawaban responden yang telah dikonversikan dalam skala Likert dan

Guttman kemudian disusun dalam bentuk tabel persentase.

4.5.2. Analisis Validitas dan Reliabilitas

Analisis Validitas dan reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan

bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) for Windows

Release 10.00.

1. Validitas

Pada lampiran 3. terlihat bahwa butir 1 sampai 13,15,17 sampai

20,22,23,25, 26 dan 28,29 dan 30 mempunyai nilai r hasil >r tabel (0.6740 >

0.576) dan semua nilai r adalah positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0

diterima artinya skor butir berkorelasi positif dengan skor variabel atau dari 30

butir sebanyak 25 butir dapat digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang

akan digunakan untuk mengidentifikasikan perbedaan hotel berbintang dan tidak
berbintang.
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2. Reliabilitas

Pada lampiran 3, terlihat r alpha adalah positif dan lebih besar dan r tabel

(0,9430 >0,576), maka H„ diterima artinya skor butir berkorelasi positif dengan
komposit variabel atau butir diatas adalah reliabel.

Dengan demikian setelah melewati satu putaran, dari 30 vanabel pada

kuesioner yang disebarkan pada tahap awal, 25 variabel dinyatakan valid dan

reliabel, yang berarti bisa digunakan untuk mengukur skor gabungan yang
mempakan penjumlahan dari skor setiap variabel.

4.5.3. Uji UMann-Whitney dan Uji Proporsi

4.53.1. Analisis Pemahaman Manajer tentang Etika Bisnis

Tabel 4.2. Persentase Pemahaman Manajer tentang Etika Bisnis

Dalam rangka meningkatkan
sukses bisnis. Menempuh
segala cara tidak dibenarkan
Pada lingkup kerja hotel kami.
seseorang yang mempunyai
jabatan yang lebih tinggi lebih
taat terhadap standar-standar
moral dan aturan

Sangat Setuju

Bintang

75%

Tidak

Bintang_

62.04%

Setuju

Bintang

25%

Tidak

Bintang

35.18°/

Dalam kehidupan bisnis,
ketaatan terhadap aturan moral
merupakan investasi bisnis
bagijnasa yang akan datang. 75%
kami senng mendiskusikan
aspek -aspek etika dan bisnis j
kami I62.5%

87.5% 50% 12.5% 49.07%

Dalam posisi saya (sebagai
Manajer) etika bisnis lebih
penting

Etika bisnis mencegah pegawai
mendapatkan perlakuan tak
bermoral / pelecehan

100%

75%

52.8%

43.52%

59.3%

54.7%

25% 40.7%

37.5% 38.88%

35.2%

25% I 39 8%

Ragu

I Tidak
Bintang IBintang

2.78%

0.93%

5.6%

17.6%

5.5%

5 5%

Tidak Setuju
tidak

Bintang Bintang

0.9%

Sangat tidak
setuju

Bintang
Tidak

Bintang



Etika bisnis meningkatkan
ketaatan pegawai terhadap
pekerjaannya
Etika bisnis memfasilitasi

hubungan antara pebisnis
dengan pelanggan

87.5%

87.5%

50%

57.4%

34

12.5% 41.7% 8.3%

12.5% 36.1% 6.5%

Pada tabel diatas diperoleh fakta-fakta bahwa :

1 Persentase untuk hotel berbintang sebanyak 75% mengatakan sangat

setuju,dan sebanyak 25% menyatakan setuju, sehingga dapat disimpulkan

bahwa Dalam rangka meningkatkan sukses bisnis, menempuh segala cara

dibenarkan. Sedangkan pada hotel tidak berbintang sebanyak 62.04%

menyatakan sangat setuju, 35.18% setuju, dan sebanyak 2.78% menyatakan

ragu-ragu.

2 Untuk Jabatan lebih tinggi lebih taat terhadap standar moral,87.5% hotel

berbintang menyatakan sangat setuju dan sebanyak 12.5% menyatakan setuju,

sedang pada hotel tidak berbintang sebanyak 50% menyatakan sangat setuju

49.07% setuju, dan sebanyak 0.93% ragu-ragu artinya diantara hotel

berbintang dan tidak berbintang memiliki kesamaan pandangan bahwa yang

memiliki jabatan yang lebih tinggi haruslah lebih taat terhadap standar moral,

meskipun pada kenyataannya secara prosentase berbeda.

3 Persentase ketaatan terhadap aturan standar moral merupakan investasi bisnis

masa depan yang lebih baik pada hotel berbintang sebanyak 75% menyatakan

sangat setuju, dan 25% setuju. Sedang untuk hotel tidak berbintang sebanyak

52.8% menjawab sangat setuju, 40.7% menjawab setuju, sebesar 5.6%

menjawab ragu-ragu dan sebanyak 0.9% tidak setuju. Artinya baik hotel

berbintang maupun hotel tidak berbintang menyatakan bahwa ketaatan
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terhadap aturan moral merupakan investasi bisnis bagi masa depan yang akan
datang.

4 Sebanyak 62.5% dari hotel berbintang menjawab sangat setuju, 37.5%

menjawab setuju. Untuk hotel tidak berbintang sebanyak 43.52% menjawab

sangat setuju dan 38.88% menjawab setuju, 17.6% ragu-ragu artinya baik

hotel berbintang maupun hotel tidak berbintang menyatakan bahwa mereka

selalu mendiskusikan mengenai aspek susila dari bisnis mereka.

5 Persentase Dalam posisi saya (sebagai manajer) etika bisnis lebih penting

untuk hotel berbintang 100% menyatakan sangat setuju dan sebanyak 59.3%

dari hotel tidak berbintang menyatakan sangat setuju, 38.2% menyatakan

setuju dansebanyak 5.5% ragu-ragu.

6 Sebanyak 75% dari hotel berbintang menyatakan sangat setuju, 25%

menyatakan setuju dan 54.7% dan hotel tidak berbintang menyatakan sangat

setuju, 39.8% menyatakan setuju dan sebanyak 5.5% ragu-ragu. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa etika bisnis mencegah pegawai

mendapatkan perlakuan tak bennoral / pelecehan.

7 Persentase etika bisnis meningkatkan ketaatan pegawai terhadap pekerjaannya

dalam hotel berbintang 87.5% menyatakan sangat setuju sebanyak 12.5%

setuju dan hotel tidak berbintang sebanyak 50% menyatakan sangat setuju,

41.7% menyatakan setuju, dan 8.3% menyatakan ragu yang artinya bahwa

hotel berbintang dan tidak berbintang menyatakan bahwa etika bisnis adalah

upaya meningkatkan ketaatan pegawai terhadap pekerjaannya.
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8 Persentase etika bisnis memfasilitasi hubungan antara pebisnis dengan

pelanggan dari hotel berbintang dan tidak berbintang sebanyak 87.5% dari

hotel berbintang menyatakan sangat setuju, 12.5% menyatakan setuju dan

57.4% dari hotel tidak berbintang menyatakan sangat setuju 36.1%

menyatakan setuju dan 6.5% ragu-ragu yang artinya bahwa hotel berbintang

dan tidak berbintang menyatakan benar bahwa etika bisnis memfasilitasi

hubungan antara pebisnis dengan pelanggan.

label 4.3.\5\\ U Mann-Whitney untuk Variabel "Dalam Rangka

Meningkatkan Sukses Bisnis, Menempuh Segala Cara tidak

dibenarkan'"

Ranks

HOTEL N Mean Rank Sum of Ranks
X1 Berbintang

tidak berbintang

Total

8

108

116

65.38

57.99

523.00

6263.00

Test Statistics3

X1

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

377.000

6263.000

-.715

.475

a- Grouping Variable: HOTEL

Analisis :

1. Banyaknya pengamatan untuk variabel hotel-hotel berbintang sebanyak 8

dengan rata-rata ranking adalah 65.38 sedangkan untuk variabel hotel-hotel

tidak berbintang sebanyak 108 dengan rata-rata ranking adalah 57.99 dengan

demikian total pengamatan adalali 116.
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2. Analisis statistik U Mann-Whitney dengan nilai U = 377 statistik jumlali

ranking bertanda Wilcoxon Wdengan nilai W= 6263 dan statistik z dengan

nilai z = -0.715 nilai probabilitas untuk statistik z untuk uji dua sisi adalah

sebesar p = 0.475 karena nilai p untuk statistik Ulebih besar dari taraf nyata

0.05, dengan demikian disimpulkan untuk menerima hipotesis nol artinya

dalam hal "Dalam rangka meningkatkan sukses bisnis, menempuh segala cara

tidak dibenarkan", pemahaman antara manajer hotel-hotel berbintang dan

Manajer hotel-hotel tidak berbintang tidak berbeda nyata.

Tabel 4.4. Uji UMann-Whitney untuk Variabel "Jabatan yang lebih Tinggi

lebih Taat terhadap Standar-standar Moral dan Aturan'"

Ranks

HOTEL N Mean Rank Sum of Ranks

X2 Berbintang

tidak berbintang

Total

8

108

116

78.81

57.00

630.50

6155.50

Test Statistics3

X2

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

269.500

6155.500

-2.039

.041

a. Grouping Variable: HOTEL

Analisis :

1 Banyaknya pengamatan untuk variabel hotel berbintang sebanyak 8 dengan

rata-rata ranking adalah 78.81 sedangkan untuk variabel hotel tidak berbintang

sebanyak 108 dengan rata-rata ranking adalah 57 dengan demikian total

pengamatan adalah 116.
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2. Analisis statistik U Mann-Whitney dengan nilai U = 269.5 statistik jumlali

ranking bertanda Wilcoxon Wdengan nilai W= 6155.5 dan statistik z dengan

nilai z = -2.039 nilai probabihtas untuk statistik z untuk uji dua sisi adalali

sebesar p = 0.041 karena nilai p untuk statistik U lebih kecil dari taraf nyata

0.05, dengan demikian disimpulkan untuk menolak hipotesis nol artinya

dalam hal "Jabatan yang lebih tinggi lebih taat terhadap standar-standar moral

dan aturan", pemahaman antara manajer hotel-hotel berbintang dan Manajer

hotel-hotel tidak berbintang berbeda nyata.

Tabel 4.5. UjiU Mann-Whitney untukVariabel "Ketaatan terhadap Aturan

Moral Merupakan Investasi Bisnis bagi Masa yang akan Datang"

Ranks

HOTEL N Mean Rank Sum of Ranks

X3 Berbintang 8 72.00 576.00

tidak berbintang 108 57.50 6210.00

Total 116

Test Statistics3

X3

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

324.000

6210.000

-1.328

.184

a. Grouping Variable: HOTEL

Analisis:

1 Banyaknya pengamatan untuk variabel hotel berbintang sebanyak 8 dengan

rata-rata ranking adalah 72 sedangkan tmtuk variabel hotel tidak berbintang

sebanyak 108 dengan rata-rata ranking adalah 57,5 dengan demikian total

pengamatan adalah 116.
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2. Analisis statistik U Mann-Whitney dengan nilai U = 324 statistik jumlah

ranking bertanda Wilcoxon W dengan nilai W = 6210 dan statistik z dengan

nilai z = -1.328 nilai probabilitas untuk statistik z untuk uji dua sisi adalah

sebesar p = 0.184 karena nilai p untuk statistik U lebih besar dari taraf nyata

0.05, dengan demikian disimpulkan untuk menerima hipotesis nol artinya

dalam hal "Ketaatan terhadap aturan moral merupakan investasi bisnis bagi

masa yang akan datang", pemahaman antara manajer hotel-hotel berbintang

dan Manajer hotel-hotel tidakberbintang tidakberbeda nyata.

label 4.6. Uji UMann-Whitney untuk Variabel "Diskusi Aspek -aspekEtika

dari Bisnis"

Ranks

HOTEL N Mean Rank Sum of Ranks

X4 Berbintang

tidak berbintang

Total

8

108

116

72.81

57.44

582.50

6203.50

Test Statistics a

X4

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

317.500

6203.500

-1.354

.176

a. Grouping Variable: HOTEL

Analisis :

1 Banyaknya pengamatan untuk variabel hotel berbintang sebanyak 8 dengan

rata-rata ranking adalah 72.81 sedangkan untuk variabel hotel tidakberbintang

sebanyak 108 dengan rata-rata ranking adalah 57.44 dengan demikian total

pengamatan adalah 116.

2. Analisis statistik U Mann-Whitney dengan nilai U = 317.5 statistik jumlah

ranking bertanda Wilcoxon Wdengan nilai W= 6203.5 dan statistik z dengan
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nilai z = -1.354 nilai probabilitas untuk statistik z untuk uji dua sisi adalah

sebesar p = 0.176 karena nilai p untuk statistik Li lebih besar dari taraf nyata

0.05, dengan demikian disimpulkan untuk menerima hipotesis nol artinya a

dalam hal "Diskusi aspek -aspek etika dari bisnis", pemahaman antara Manajer

hotel-hotel berbintang dan manajer hotel-hotel tidak berbintang tidak berbeda

nyata.

label 4.7.. Uji U Mann-Whitney untuk Variabel "Dalam Posisi Saya (sebagai

Manajer) Etika Bisnis lebih Penting"

Ranks

HOTEL N Mean Rank Sum of Ranks

X5 Berbintang

tidak berbintang

Total

8

108

116

80.50

56.87

644.00

6142.00

Test Statistics3

X5

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

256.000

6142.000

-2.251

.024

a. Grouping Variable: HOTEL

Analisis :

1 Banyaknya pengamatan untuk variabel hotel berbintang sebanyak 8 dengan

rata-rata ranking adalah 80.5 sedangkan untuk variabel hotel tidak berbintang

sebanyak 108 dengan rata-rata ranking adalah 56.87 dengan demikian total

pengamatan adalah 116.

2. Analisis statistik U Mann-Whitney dengan nilai U = 256 statistik jumlah

ranking bertanda Wilcoxon W dengan nilai W = 6142 dan statistik z dengan

nilai z = -2.254. Nilai probabilitas untuk uji dua sisi adalah sebesar p = 0.024.
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Karena nilai p untuk statistik U lebih kecil dari taraf nyata 0.05, dengan

demikian disimpulkan untuk menolak hipotesis nol artinya dalam hal "Dalam

posisi saya (sebagai manajer) etika bisnis lebih penting" antara hotel-hotel

berbintang danhotel-hotel tidak berbintang berbeda nyata.

Tabel 4.8. Uji UMann-Whitney untuk Variabel "Etika Bisnis Mencegah

Pegawai Mendapatkan Perlakuan Tak Bermoral / Pelecehan"

Ranks

HOTEL N Mean Rank Sum of Ranks
X6 Berbintang

tidak berbintang

Total

8

108

116

70.25

57.63

562.00

6224.00

Test Statistics3

X6

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

338.000

6224.000

-1.170

.242

a. Grouping Variable: HOTEL

Analisis:

1 Banyaknya pengamatan untuk variabel hotel berbintang sebanyak 8 dengan

rata-rata ranking adalah 70.25 sedangkan untuk variabel hotel tidak berbintang

sebanyak 108 dengan rata-rata ranking adalah 57.63 dengan demikian total

pengamatan adalah 116.

2. Analisis statistik U Mann-Whitney dengan nilai U = 338 statistik jumlah

ranking bertanda Wilcoxon Wdengan nilai W= 6224 dan statistik z dengan

nilai z = -1.170 nilai probabilitas untuk statistik z untuk uji dua sisi adalah

sebesar p = 0.242 karena nilai p untuk statistik U lebih besar dari taraf nyata

0.05, dengan demikian disimpulkan untuk menerima hipotesis nol artinya
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dalam hal "Etika bisnis mencegah pegawai mendapatkan perlakuan tak

bermoral / pelecehan", pemahaman antara Manajer hotel-hotel berbintang dan

manajer hotel-hotel tidak berbintang tidak berbeda nyata.

label 4.9. Uji U Mann-Whitney untuk Variabel "Etika Bisnis Meningkatkan

Ketaatan Pegawai terhadap Pekerjaannya"

Ranks

HOTEL N Mean Rank Sum of Ranks

X7 Berbintang

tidak berbintang

Total

8

108

116

78.19

57.04

625.50

6160.50

Test Statistics3

X7

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

274.500

6160.500

-1.946

.052

a. Grouping Variable: HOTEL

Analisis :

1 Banyaknya pengamatan untuk variabel hotel berbintang sebanyak 8 dengan

rata-rata ranking adalah 78.19 sedangkan untuk variabel hotel tidak berbintang

sebanyak 108 dengan rata-rata ranking adalah 57.04 dengan demikian total

pengamatan adalah 116.

2. Analisis statistik U Mann-Whitney dengan nilai U = 274.5 statistik jumlah

ranking bertanda Wilcoxon W dengan nilai W = 6160.5 dan statistik z dengan

nilai z = -1.946 nilai probabilitas untuk statistik z untuk uji dua sisi adalali

sebesar p = 0.052 karena nilai p untuk statistik U lebih besar dari taraf nyata

0.05, dengan demikian disimpulkan untuk menerima hipotesis nol artinya
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dalam hal "Etika bisnis meningkatkan ketaatan pegawai terhadap

pekerjaannya",pemaliaman antara manajer hotel-hotel berbintangdan Manajer

hotel-hotel tidak berbintang tidak berbeda nyata.

label 4.10. Uji U Mann-Whitney untuk Variabel "Etika BisnisMemfasilitasi

Hubungan antara Pebisnis dengan Pelanggan"

Ranks

HOTEL N Mean Rank Sum of Ranks
X8 Berbintang

tidak berbintang

Total

8

108

116

75.63

57.23

605.00

6181.00

Test Statistics3

X8

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

295.000

6181.000

-1.722

.085

a- Grouping Variable: HOTEL

Analisis:

1 Banyaknya pengamatan untuk variabel hotel berbintang sebanyak 8 dengan

rata-rata ranking adalah 75.63 sedangkan untuk variabel hotel tidak berbintang

sebanyak 108 dengan rata-rata ranking adalah 57.23 dengan demikian total

pengamatan adalah 116.

2. Analisis statistik U Mann-Whitney dengan nilai U = 295 statistik jumlah

ranking bertanda Wilcoxon W dengan nilai W= 6181 dan statistik z dengan

nilai z = -1.722 nilai probabilitas untuk statistik z untuk uji dua sisi adalah

sebesar p = 0.085 karena nilai p untuk statistik Ulebih besar dari taraf nyata

0.05, dengan demikian disimpulkan untuk menerima hipotesis nol artinya
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dalam hal "Etika bisnis memfasilitasi hubungan antara pebisnis dengan

pelanggan",pemahaman antara Manajer hotel-hotel berbintang dan Manajer

hotel-hotel tidak berbintang tidak berbeda nyata.

Tabel 4.11. Persentase Etika akan dibicarakan Lebih Lanjut di Masa yang akan

Datang

Sangat Setuju Setuju Ragu Tidak setuju
Sangat tidak

setuju

Bintang
Tidak

Bintang
Tidak

Bintang Bintang Bintang
Tidak

Bintang Bintang
Tidak

Bintang Bintang
Tidak

Bmtang
Etika akan dibicarakan;

lebih lanjut di masa yang
akan datang dihotel anda 37.5% 50.92% 50% 28.71% 12.96% 12.5% 7.41%

Pada tabel diatas diperoleh fakta-fakta bahwa :

Persentase etika bisnis akan dibahas dimasa datang dalam hotel berbintang

sebanyak37.5% menyatakan sangat setuju, 50% menyatakan setuju, dan sebanyak

12.5% tidak setuju sedang untuk hotel tidak berbintang sebanyak 50.92%

menyatakan sangat setuju, 28.71% menyatakan setuju, sebesar 12.96%

menyatakan ragu dan 7.41% tidak setuju yang artinya bahwa hotel berbintangdan

tidak berbintangmenyatakan bahwaetikabisnis penting dimasadatang.

label 4.12. Uji U Mann-Whitney untuk Variabel "Etika akan dibicarakan

Lebih Lanjut di Masa yang akan Datang"

Ranks

HOTEL N Mean Rank Sum of Ranks

X9 Berbintang

tidak berbintang

Total

8

108

116

53.06

58.90

424.50

6361.50



Test Statistics3

X9

Mann-Whitney U 388.500

Wilcoxon W 424.500

Z -.518

Asymp. Sig. (2-tailed) .604
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a- Grouping Variable: HOTEL

Analisis:

1 Banyaknya pengamatan untuk variabel hotel berbintang sebanyak 8 dengan

rata-rata ranking adalah 53.06 sedangkanuntuk variabel hotel tidak berbintang

sebanyak 108 dengan rata-rata ranking adalali 58.90 dengan demikian total

pengamatan adalah 116.

2. Analisis statistik U Mann-Whitney dengan nilai U = 388.5 statistik jumlah

ranking bertanda Wilcoxon W dengan nilai W = 424.5 dan statistik z dengan

nilai z = -0.518 nilai probabilitas untuk statistik z untuk uji dua sisi adalah

sebesar p = 0.604 karena nilai p untuk statistik U lebih besar dari taraf nyata

0.05, dengan demikian disimpulkan untuk menerima hipotesis nol artmya

dalam hal "Etika akan dibicarakan lebih lanjut di masa yang akan datang"

pemahaman antara manajer hotel-hotel berbintang dan Manajer hotel-hotel

tidak berbintang tidak berbeda nyata.
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4.5.3.2. Analisis Keberadaan Aturan-aturan Etika

Tabel4.13. Persentase Hal-hal yang Berkaitan dengan Pegawai dibisnis yang

dijalankan

Tidak pernah Sering Setiap waktu

Berbintang
Tidak

Berbintang
Tidak

Berbintang ; Berbintang Berbintang
Tidak

Berbintang
Dokumen tidak

beraturan

Korupsi
100%

100%

65.74%

75%

34.26%

25% - -

Pencurian

peralatan Hotel 100% 77.8% 22.2%

Pelecehan seksual 100% 88.9% 11.1% - -

Gossip pegawai 62.5% 63.9% 37.5% 36.1% - -

Pada tabel diatas diperoleh fakta-fakta bahwa :

1. Persentase pada "Kondisi dokumen di hotel ini tidak beraturan" dalam hotel

berbintang 100% menyatakan tidak pernah (artinya selalu dalam keadaan

teratur), dan hotel tidak berbintang sebanyak 65.7% menyatakan tidak pernah

(artinya selalu dalam keadaan teratur), 34.26% menyatakan sering (dalam

waktu tertentu dalam kondisi tidak teratur)

2. Persentase dari tabel mengenai "tindak korupsi pegawai" pada hotel

berbintang 100% dari sampel yang diambil menyatakan bahwa tidak pernah

terjadi korupsi dihotel, sedang pada hotel tidak berbintang sebanyak 75% dari

sampel yang diambil menjawab tidak pernah terjadi korupsi, dan sebanyak

25% menjawab sering terjadi korupsi.

3. Dari tabel persentase mengenai apakah pernah terjadinya pencurian /

liilangnya peralatan kantor (fasilitas hotel), dari hotel bintang dari 8 sampel

yang diperoleh 100% menjawab tidak pernah terjadi pencurian atau hilangnya

fasilitas hotel, sedangkan pada hotel tidak berbintang sebanyak 77.8% dari

108 sampel yang diambil menjawab tidak pernah terjadi pencurian, dan 22.2%
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menjawab sering, yang artinya fasilitas hotel sering hilang tetapi tidak setiap

waktu yang artinya pada waktu yang tidak diketahui terjadinya kehilangan

fasilitas hotel.

4. Persentase dalam hal "pelecehan seksual" dari sampel yang diambil pada hotel

berbintang 100% menyatakan tidak pernah terjadi pelecehan, sedang pada

hotel tidak berbintang sebanyak 88.9% menyatakan tidak pernah terjadi

pelecehan dan 11.1%seringterjadi.

5. Persentase Gossip mengenai para pegawai, di hotel berbintang dari 8 sampel

yang diambil 62.5% menyatakan tidak pernah dan 37.5% sering, ini berarti

menandakan ada sebagian pegawai di hotel berbintang yang kurang bisa

menjaga perilakunya. Keadaan ini tidak berbeda jauh dengan di hotel tidak

berbintang yaitu 63.9% menyatakan tidak pernah, 36.1% sering.

Tabel 4.14. Uji U Mann-Whitney untuk Variabel "Dokumen Tidak Beraturan"

Ranks

HOTEL N Mean Rank Sum of Ranks
X10 Berbintang

tidak Berbintang

Total

8

108

116

76.00

57.20

608.00

6178.00

Test Statistics3

X10

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

292.000

6178.000

-1.919

.055

a Grouping Variable: HOTEL

Analisis :

1 Banyaknya pengamatan untuk variabel hotel berbintang sebanyak 8 dengan

rata-rata ranking adalah 76 sedangkan untuk variabel hotel tidak berbintang
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sebanyak 108 dengan rata-rata ranking adalah 57.20 dengan demikian total

pengamatan adalah 116.

2. Analisis statistik U Mann-Whitney dengan nilai U = 292 statistik jumlah

ranking bertanda Wilcoxon Wdengan nilai W= 6178 dan statistik z dengan

nilai z = -1.919. Nilai probabilitas untuk uji dua sisi adalali sebesar p=0.055.

Karena nilai p untuk statistik U lebih besar dari taraf nyata 0.05, dengan

demikian disimpulkan untuk menerima hipotesis nol artinya dalam hal

"Dokumen tidak beraturan", antara hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel

tidak berbintang tidak berbeda nyata.

Tabel 4.15. Uji UMann-Whitney untuk Variabel "Tindak Korupsi Peg

Ranks

a war

HOTEL N Mean Rank Sum of Ranks
X11 Berbintang

tidak berbintang

Total

8

108

116

72.00

57.50

576.00

6210.00

Test Statistics3

X11

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

324.000

6210.000

-1.608

.108

a Grouping Variable: HOTEL

Analisis :

1 Banyaknya pengamatan untuk variabel hotel berbintang sebanyak 8 dengan

rata-rata ranking adalah 72 sedangkan untuk variabel hotel tidak berbintang

sebanyak 108 dengan rata-rata ranking adalah 57.5 dengan demikian total

pengamatan adalali 116.
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2. Analisis statistik U Mann-Whitney dengan nilai U = 324 statistik jumlah

ranking bertanda W'ilcoxon W dengan nilai W = 6210 dan statistik z dengan

nilai z = -1.608. Nilai probabilitas untuk uji dua sisi adalah sebesar p = 0.108.

Karena nilai p untuk statistik U lebih besar dari taraf nyata 0.05, dengan

demikian disimpulkan untuk menerima hipotesis nol artinya dalam hal

"Tindak Korupsi pegawai", antara hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel tidak

berbintang tidak berbeda nyata.

label 4.16. Uji U Mann-Whitney untuk Variabel "Pencurian Peralatan Hotel"

Ranks

HOTEL N Mean Rank Sum of Ranks

X12 Berbintang

tidak berbintang

Total

8

108

116

70.50

57.61

564.00

6222.00

Test Statistics3

X12

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

336.000

6222.000

-1.491

.136

a- Grouping Variable: HOTEL

Analisis:

1 Banyaknya pengamatan untuk variabel hotel berbintang sebanyak 8 dengan

rata-rata ranking adalah 70.5 sedangkan untuk variabel hotel tidak berbintang

sebanyak 108 dengan rata-rata ranking adalah 57.61 dengan demikian total

pengamatan adalah 116.

2. Analisis statistik U Mann-Whitney dengan nilai U = 336 statistik jumlah

ranking bertanda Wilcoxon W dengan nilai W = 6222 dan statistik z dengan

nilai z = -1.491. Nilai probabilitas untuk uji dua sisi adalah sebesar p = 0.136.
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Karena nilai p untuk statistik U lebih besar dari taraf nyata 0.05, dengan

demikian disimpulkan untuk menerima hipotesis nol artinya dalam hal

"Pencurian peralatan hotel", antara hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel

tidakberbintang tidakberbeda nyata.

label 4.17. Uji UMann-Whitney untuk Variabel "Pelecehan Seksual'*

Ranks

HOTEL N Mean Rank Sum of Ranks
X13 Berbintang

tidak berbintang
Total

8

108

116

64.50

58.06

516.00

6270.00

Test Statistic^

X13

Mann-Whitney U 384.000

Wilcoxon W 6270.000

Z -.991

Asymp. Sig. (2-tailed; .321

a. Grouping Variable: HOTEL

Analisis:

1 Banyaknya pengamatan untuk variabel hotel berbintang sebanyak 8 dengan

rata-rata ranking adalah 64.5 sedangkan untuk variabel hotel tidak berbintang

sebanyak 108 dengan rata-rata ranking adalali 58.06 dengan demikian total

pengamatan adalah 116.

2. Analisis statistik U Mann-Whitney dengan nilai U = 384 statistik jumlah

ranking bertanda Wilcoxon Wdengan nilai W= 6270 dan statistik z dengan

nilai z= -0.991. Nilai probabilitas untuk uji dua sisi adalah sebesar p=0.321.

Karena nilai p untuk statistik U lebih besar dari taraf nyata 0.05, dengan

demikian disimpulkan untuk menerima hipotesis nol artinya dalam hal
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"Pelecehan seksual", antara hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel tidak

berbintang tidak berbeda nyata.

Tabel 4.18. Uji UMann-Whitney untuk Variabel "Gossip Pegawai'

Ranks

HOTEL N Mean Rank Sum of Ranks
X15 Berbintang

tidak berbintang
Total

8

108

116

57.75

58.56

462.00

6324.00

Test Statistics3

X15

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

426.000

462.000

-.079

.937

a Grouping Variable: HOTEL

Analisis :

1 Banyaknya pengamatan untuk variabel hotel berbintang sebanyak 8 dengan

rata-rata ranking adalali 57.75 sedangkan untuk variabel hotel tidak berbintang

sebanyak 108 dengan rata-rata ranking adalali 58.56 dengan demikian total

pengamatan adalah 116.

2. Analisis statistik U Mann-Whitney dengan nilai U = 426 statistik jumlah

ranking bertanda Wilcoxon Wdengan nilai W= 462 dan statistik z dengan

nilai z = -0.079. Nilai probabilitas untuk uji dua sisi adalah sebesar p=0.937.

Karena nilai p untuk statistik U lebih besar dari taraf nyata 0.05, dengan

demikian disimpulkan untuk menerima hipotesis nol artinya dalam hal

"Gossip mengenai pegawai", antara hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel

tidakberbintang tidakberbeda nyata.



label 4.19. Persentase Aturan-aturan Etika Bisnis

Hotel Berbintang Tidak Berbintang
Ada 87.5% 71.3%

Tidak ada 12.5% 28.7%
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Pada tabel diatas diperoleh fakta-fakta bahwa :

1 Persentase dalam hal Aturan-aturan etika bisnis dari 8 sampel hotel berbintang

sebanyak 87.5% menyatakan bahwa ada terdapat aturan etika bisnis dihotel

dan sebanyak 12.5% menyatakan tidak ada. Sedang untuk hotel tidak

berbintang dari 108 sampel yang diperoleh sebanyak 71.3% menyatakan ada

terdapat aturan etika bisnis dihotel dan sebanyak 28.7% menyatakan tidak ada.

Analisis untuk variabel "Keberadaan Aturan-aturan Etika Bisnis"

Test and CI for Two Proportions: Bintang, tidak Bintang

Success = 1 (ada)

Variable X17 N Sample p
Bintang 7 8 0.875000
tidak Bintang 77 108 0.712963

Estimate for p(Bintang) - pftidak Bintang): 0.162037
95^ lower bound for p(Bintang) - pjtidak Bintang): -0.0431861
Test for p(Bintang) - p(tidak Bintang) = 0 (vs > 0): Z = 0.99 P-Value =
0. 161

Analisis ;

1. Banyaknya nilai pengamatan N = 116, jawaban "Ada" hotel berbintang = 7

dan jawaban "Ada" hotel tidak berbintang = 77, nilai proporsi "Ada" pada

hotel berbintang = 0.875 dan proporsi "Ada" pada hotel tidak berbintang =

0.712963.

2. Nilai estimasi perbedaan proporsi "Ada" p(bintang) - p(tidak bintang) =

0.162037, nilai batas bawah interval konfidensi 95% p(bintang) - p(tidak

bintang) adalah = -0.0431861, nilai p-value uji satu sisi = 0.161, karena nilai

probabilitas uji satu sisi = 0.161 > 0.05 maka dapat disimpulkan untuk
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menerima Ho, artinya dalam hal "Keberadaan aturan-aturan Etika bisnis"

antara hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel tidak berbintang proporsi

keberadaannya sama.

label 4.20. Persentase Ketersediaan Sumber Tertulis Berkaitan dengan

Aturan Moral

Tersedia Tidak tersedia

Berbintang

Tidak

berbintang Berbintang

Tidak

berbintang

Aturan-aturan tertulis Etika
berkaitan jabatan Wisatawan 62.5% 34.26% 37.5% 65.74%

Deskripsi pekerjaan 100% 65.74% -

34.26%

Aturan tertu]is_Kepega\vaian 100% 62.96% _ -

^ 37.04%

Pada tabel diatas diperoleh fakta-fakta bahwa :

1. Persentase dalam hal "Aturan-aturan tertulis etika berkaitan dengan jabatan

wisatawan" untuk hotel berbintang sebanyak 62.5% menyatakan tersedia dan

37.5% menyatakan tidak tersedia sedang pada hotel tidak berbintang dari 108

sampel yang diambil sebanyak 34.26% menyatakan tersedia dan sebanyak

65.74% menyatakan tidak tersedia.

2. Persentase deskripsi pekerjaan pada masing-masing bagian untuk hotel

berbintang 100% menyatakan tersedia sedang pada hotel tidak berbintang

sebanyak 65.74% menyatakan tersedia, dan 34.26% tidak tersedia dalam hal

deskripsi pekerjaan.

3. Persentase dalam hal Aturan tertulis mengenai kepegawaian untuk hotel

berbintang 100% dari 8sampel yang diperoleh dan dari 108 sampel hotel tidak

berbintang sebanyak 62.96% menyatakan tersedia dan sebanyak 37.04%

menyatakan tidaktersedia.
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Analisis untuk variabel "Aturan-aturan Etika Berkaitan dengan Jabatan
Wisatawan"

Test and CI forTwo Proportions: Bintang, Tidak Bintang

Success = 1 (tersedia)
Variable X1B N Sample p
Bintang 5 8 0.625000
Tidak Bintang 37 108 0.342593
Estimate for p(Bintang) - p(tidak Bintang): 0.282407
95, lower bound for p(Bmtang) - p(tidak Bintang): -0.00897911
Test for p(Bintang) - pitidak Bintang! = 0 (vs > 0): Z = 1.60 P-Value =

:or p (Bintang) - pi"1"1* ^i,^..*,, - >--

0. 054

Analisis :

1. Banyaknya nilai pengamatan N=116, jawaban "Tersedia" hotel berbintang =

5 dan jawaban "Tersedia" hotel tidak berbintang = 37, nilai proporsi

"Tersedia" pada hotel berbintang =0.625 dan proporsi "Tersedia" pada hotel

tidak berbintang = 0.342593.

2. Nilai estimasi perbedaan proporsi "Tersedia" p(bintang) - p(tidak bintang) =

0.282407, nilai batas bawah interval konfidensi 95% p(bintang) - p(tidak

bintang) adalah =-0.00897911, nilai p-value uji satu sisi =0.054, karena nilai

probabilitas uji satu sisi = 0.054 > 0.05 maka dapat disimpulkan untuk

menerima Ho, artinya dalam hal "Ketersediaan aturan-aturan Etika berkaitan

dengan jabatan wisatawan" antara hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel tidak

berbintang proporsi ketersediaannya sama.

Analisis untukvariabel "Ketersediaan Deskripsi Pekerjaan"

Test and CI forTwo Proportions: Bintang, Tidak Bintang

Success = 1 (tersedia)
Variable X19 N Sample p
Bintang 8 8 1.000000
Tidak Bintang 71 108 0.657407
Estimate for p(Bintang) - p(tidak Bintang): 0.342593
95- lower bound for p(Bintang) - p(tidak Bintang): Q.2r>nn% _
Test for p(Bintang) - p(tidak Bintang) = 0 (vs > 0;: Z - 2.01 P Value
U . \J<L<L
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Analisis: ,-.,,, i. u- .. -1. Banyaknya nilai pengamatan N= 116, jawaban "Tersedia hotel berbintang -

8 dan jawaban "Tersedia" hotel tidak berbintang = 71, nilai proporsi

"Tersedia" pada hotel berbintang =1dan proporsi "Tersedia" pada hotel tidak

berbintang = 0.657407.

2. Nilai estimasi perbedaan proporsi "Tersedia" p(bintang) - p(tidak bintang) =

0.342593, nilai batas bawah interval konfidensi 95% p(bintang) - p(tidak

bintang) adalah = 0.267478, nilai p-value uji satu sisi = 0.022, karena nilai

probabilitas uji satu sisi = 0.022 < 0.05 maka dapat disimpulkan untuk

menolak Ho, dan dengan tambahan informasi dari uji dua sisi ( yang

disimpulkan berbeda (lampiran 5)) maka "Ketersediaan Deskripsi pekerjaan"

antara hotel berbintang dan hotel tidak berbintang proporsi ketersediaannya

berbeda yaitu proporsi ketersediaan pada hotel-hotel berbintang lebih tinggi

dari hotel-hotel tidak berbintang.

Analisis untuk variabel "Ketersediaan Aturan-aturan Kepegawaian"

Test and CI for Two Proportions: Bintang, Tidak Bintang

Success = 1 (Tersedia)
Variable X20 N Sample p
Bintang 8 8 1.000000
Tidak Bintang 68 108 0.629630
Estimate for p(Bintang) - p(Tidak Bintang): 0.37037U
95- lower bound for p(Bintang) - p(tidak Bintang): u.2y393S
Test for p(Bintang) - p(tidak Bintang) = 0 (vs > 0): Z - 2.13 P Value
0.017

Analisis :

1. Banyaknya nilai pengamatan N=116, jawaban "Tersedia" hotel berbintang =

8 dan jawaban "Tersedia" hotel tidak berbintang = 68, nilai proporsi

"Tersedia" pada hotel berbintang =1dan proporsi "Tersedia" pada hotel tidak

berbintang = 0.629630.
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2. Nilai estimasi perbedaan proporsi "Tersedia" p(bintang) - p(tidak bintang) =

0.370370, nilai batas bawah interval konfidensi 95% p(bintang) - p(tidak

bintang) adalah = 0.293938, nilai p-value uji satu sisi = 0.017, karena nilai

probabilitas uji satu sisi = 0.017 < 0.05 maka dapat disimpulkan untuk

menolak H0, dan dengan tambahan informasi dari uji dua sisi ( yang

disimpulkan berbeda (lampiran 5)) maka "Ketersediaan aturan-aturan

kepegawaian" antara hotel berbintang dan hotel tidak berbintang proporsi

ketersediaannya berbeda yaitu proporsi ketersediaan pada hotel-hotel

berbintanglebih tinggidari hotel-hotel tidakberbintang.

Tabel 4.21. Persentase Hubungan Bisnis Pebisnis dengan Pelanggan

Hotel Berbintang Tidak Berbintang

Ada

Tidak ada

25%

~75%~
1 40.7%

59.3%

Pada tabel dihalaman sebelumnya diperoleh fakta-fakta bahwa :

Persentase mengenai hubungan bisnis antara pebisnis dengan pelanggan dari 8

sampel hotel berbintang sebanyak 25% menyatakan ada dan 75% menyatakan

tidak ada, sedangkan dari 108 sampel dari hotel tidakberbintang sebanyak 40.7%

menyatakan ada dan sebanyak 59.3% menyatakan tidak ada.

Analisis untuk variabel "Keberadaan Hubungan Bisnis Pebisnis dengan

Pelanggan"

Test and CI for Two Proportions: Bintang, Tidak Bintang
Success = 1 (ada)

Variable X22 N Sample p

Bintang 2 8 0.250000
Tidak Bintang 44 108 0.407407
Estimate for p(Bintang) - p(Tidak Bintang): -0.157407
954 lower bound for p(Bintang) - p(tidak Bintang): -0.420959
Test for p(Bintang) - p(tidak Bintang) = 0 (vs > 0): Z = -0.88 P-Value
= 0.810



57

Analisis:

1. Banyaknya nilai pengamatan N= 116, jawaban "Ada" hotel berbintang =2

dan jawaban "Ada" hotel tidak berbintang =44, nilai proporsi "Ada" pada

hotel berbintang =0.250000 dan proporsi "Ada" pada hotel tidak berbintang =

0.407407.

2. Nilai estimasi perbedaan proporsi "Ada" p(bmtang) - p(tidak bintang) =

0.157407, nilai batas bawah interval konfidensi 95% p(bintang) - p(tidak

bintang) adalah =-0.420959, nilai p-value uji satu sisi =0.810, karena nilai

probabilitas uji satu sisi = 0.810 > 0.05 maka dapat disimpulkan untuk

menerima Ho, artinya dalam hal "Keberadaan hubungan hisms pebisnis

dengan pelanggan" antara hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel tidak

berbintang proporsikeberadaanya sama.
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4.5.3.3. Analisis Prinsip-prinsip Pokok Berkaitan dengan Etika-etika Bisnis

Tabel 4.22. Persentase Sumber yang Berdasarkan pada Prinsip-prinsip Pokok

Berkaitan dengan Etika Bisnis

Penting Tidak Penting

Berbintang
Tidak

Bebintang

63.9%

Tidak

Berbintang Berbintang

36.1%

Latar belakang pengalaman
berbisnis (pegawai) Bagi
Manajemen Hotel 100%

Sistem Ekonomi dan Politik

bagi manajemen hotel 75% 56.5% 25% 43.5%

Budaya dan tradisi bagi
manajemen hotel 62.5% 75% 37.5% 24.07%

Pada tabel diatas diperoleh fakta-fakta bahwa :

1. Sebanyak 100% dari 8 sampel hotel berbintang menyatakan bahwa latar

belakang pengalaman berbisnis (pegawai) bagi manajemen hotel adalah suatu

hal yang penting, sedang pada hotel tidak berbintang dari 108 sampel sebesar

63.9% menyatakan bahwa latar belakang pengalaman berbisnis adalah hal

penting dan sebanyak 36.1 % menyatakan hal yang tidak penting.

2. Persentase untuk hal Sistem ekonomi dan politik dalam manajemen hotel

untuk hotel berbintang 75% menyatakan penting untuk sistem ekonomi dan

politik dan sebesar 25% menyatakan tidak penting. Sedangkan untuk hotel

tidak berbintang sebesar 56.5% menyatakan suatu hal yang penting dan

sebesar 43.5% menyatakan tidak penting.

3. Persentase dalam hal budaya dan tradisi dari 8 sampel hotel berbintang sebesar

62.5% menyatakan pentingnya budaya dan tradisi bagi manajemen hotel dan

sebesar 37.5% menyatakan tidak penting. Sedangkan untuk hotel tidak
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berbintang dari 108 responden 107 responden yuang menjawab 75%

menyatakan hal budaya dan tradisi penting dan sebesar 24.07% tidak penting.

Analisis untuk variabel "Latar Belakang Pengalaman Berbisnis (pegawai)

bagi Manajemen Hotel"

Test and CI for Two Proportions: Bintang, Tidak Bintang
Success = 1 (Penting)
Variable X23 N Sample p
Bintang 8 8 1.000000

Tidak Bintang 69 108 0.638889
Estimate for p(Bintang) - p (Tidak Bintang): 0.361111
95* lower bound for p(Bintang) - pitidak Bintang): 0.285088

Test for p(Bintang) - pitidak Bintang) = 0 (vs > 0): Z = 2.09 P-Vaiue =
0. 018

Analisis :

1. Banyaknya nilai pengamatan N = 116, jawaban "Penting" hotel berbintang = 8

dan jawaban "Penting" hotel tidak berbintang = 69, nilai proporsi "Penting"

pada hotel berbintang = 1 dan proporsi "Penting" pada hotel tidak berbintang

= 0.638889.

2. Nilai estimasi perbedaan proporsi "Penting" p(bintang) - p(tidak bmtang) =

0.361111, nilai batas bawah interval konfidensi 95% p(bintang) - p(tidak

bintang) adalah = 0.285088, nilai p-value uji satu sisi = 0.018, karena nilai

probabilitas uji satu sisi = 0.018 < 0.05 maka dapat disimpulkan untuk

menolak Ho, dan dengan tambahan informasi dari uji dua sisi ( yang

disimpulkan berbeda (lampiran 5)) maka dengan demikian persepsi

pentingnya "Latar belakang pengalaman berbisnis (pegawai) bagi manajemen

hotel" antara hotel berbintang dan hotel tidak berbintang proporsinya berbeda,

yaitii proporsi persepsi hal tersebut penting pada hotel-hotel berbintang lebih

tinggi dari hotel-hotel tidak berbintang.
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Analisis untuk variabel "Sistem Ekonomi dan Politikbagi Manajemen Hotel"

Test and CI for Two Proportions: Bintang, Tidak Bintang

Success = 1 (Penting)

Variable X25 N Sample p
Bintang 6 8 0.750000

Tidak Bintang 61 108 0.564815

Estimate for p(Bintang) - p(Tidak Bintang): 0.185185
95- lower bound for p(Bintang) - pitidak Bintang): -0.0785737
Test for p(Bintang) - p(tidak Bintang) = 0 (vs > 0): Z = 1.02 P-Value =
0.153

Analisis :

1. Banyaknya nilai pengamatan N= 116, jawaban "Penting" hotel berbintang = 6

dan jawaban "Penting" hotel tidak berbintang = 61, nilai proporsi "Penting"

pada hotel berbintang = 0.75 dan proporsi "Penting" pada hotel tidak

berbintang = 0.564815.

2. Nilai estimasi perbedaan proporsi "Penting" p(bintang) - p(tidak bintang)=

0.185185, nilai batas bawah interval konfidensi 95% p(bintang) - p(tidak

bintang) adalah = -0.0785737, nilai p-value uji satu sisi = 0.153, karena nilai

probabilitas uji satu sisi = 0.153 > 0.05 maka dapat disimpulkan untuk

menerima Ho, artinya persepsi pentingnya "Sistem ekonomi dan politik bagi

manajemen hotel" antara hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel tidak

berbintang proporsinya sama.

Analisis untuk variabel "Budaya dan Tradisi bagi Manajemen Hotel"

Test and CI for Two Proportions: Bintang, Tidak Bintang

Success = 1(Penting)

Variable X26 N Sample p
Bintang 5 8 0.625000

Tidak Bintang 82 107 0.766355

Estimate for p(Bintang) - p(Tidak Bintang): -0.141355
95- lower bound for p(Bintang) - pitidak Bintan): -0.430823
Test for p(Bintang) - pitidak Bintan) = 0 (vs > 0): Z = -0.90 P-Value =
0. 816
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Analisis :

1. Banyaknya nilai pengamatan N= 116, jawaban "Penting" hotel berbintang = 5

dan jawaban "Penting" hotel tidak berbintang = 82, nilai proporsi "Penting"

pada hotel berbintang = 0.625 dan proporsi "Penting" pada hotel tidak

berbintang = 0.766355.

2. Nilai estimasi perbedaan proporsi "Penting" p(bintang) - p(tidak bintang)=

0.141355, batas bawah interval konfidensi 95% p(bintang) - p(tidak bintang)

adalah = -0.430823, nilai p-value uji satu sisi = 0.816, karena nilai probabilitas

uji satu sisi = 0.816 > 0.05 maka dapat disimpulkan untuk menerima H„,

artinya persepsi pentingnya "Budaya dan tradisi bagi manajemen hotel" antara

hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel tidak berbintang proporsinya sama.

Tabel 4.23. Persentase "Pendidikan" Etika Bisnis bagi Pegawai

Selalu Pada Umumnva Setiap waktu Jarang Tidak Dernah
B TB B TB B TB B TB B TB

"pendidikan" Etika
Bisnis bagi para
Pegawai 50% 24.07% 1 12.5% 13.89% 37.5% 40.74% 18.52%

Pada tabel dihalaman sebelumnya diperoleh fakta-fakta bahwa :

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh dari 8 sampel hotel berbintang 50%

menyatakan bahwa " pendidikan" selalu, 12.5% pada umumnya dan sebesar

37.5% menyatakan setiap waktu, sedang pada hotel tidak berbintang dari 108

sampel 24.07% diantaranya menyatakan selalu, 13.89% pada umumnya, 40.74%

setiap waktu dan sebesar 18,52%jarang.
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label -/.2-/.Uji UMann-Whitney untuk Variabel ""Pendidikan" Etika Bisnis bagi
Pegawai"

Ranks

HOTEL N Mean Rank Sum of Ranks
X28 Berbintang

tidak Brbintang

Total

8

105

113

75.19

55.61

601.50

5839.50

Test Statistics3

X28

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

274.500

5839.500

-1.716

.086

a. Grouping Variable: HOTEL

Analisis :

1. Banyaknya pengamatan untuk variabel hotel Berbintang sebanyak 8 dengan

rata-rata ranking adalah 75.19 sedangkan untuk variabel hotel tidak

Berbintang sebanyak 105 dengan rata-rata ranking adalali 55.61 dengan

demikian total pengamatan adalah 113.

2. Analisis statistik U Mann-Whitney dengan nilai U = 274.5 statistik jumlah

ranking bertanda Wilcoxon Wdengan nilai W= 5839.5 dan statistik z dengan

nilai z = -1.716. Nilai probabilitas untuk uji dua sisi adalali sebesar p = 0.086.

Karena nilai p untuk statistik U lebih besar dari taraf nyata 0.05, dengan

demikian disimpulkan untuk menerima hipotesis nol artinya dalam hal

""Pendidikan" Etika Bisnis bagi Pegawai", antara hotel-hotel Berbintang dan

hotel-hotel tidak Berbintang tidak berbeda nyata.
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4.5.3.4. Analisis Keperluan Peningkatan Etika Bisnis

Tabel 4.25. Persentase Pendidikan Etika Mempenganihi Performans Bisnis

Hotel Berbintang Tidak Berbintang
Ya 87.5% 71.3%

Tidak 12.5% 28.7%

Pada tabel diatas diperoleh fakta-fakta bahwa :

Persentase dalam hal Pendidikan Etika mempenganihi performans bisnis dari 8

sampel hotel Berbintang sebanyak 87.5% menyatakan bahwa Ya Etika

mempenganihi performans bisnis dan sebanyak 12.5% menyatakan tidak. Sedang

untuk hotel tidak Berbintang dari 108 sampel yang diperoleh sebanyak 71.3%

menyatakan Ya Etika mempengaruhi performans bisnis dan sebanyak 28.7%

menyatakan tidak.

Analisis untuk variabel "Pendidikan Etika Mempengaruhi Performans

Bisnis"

Test and CI for Two Proportions: Bintang, Tidak Bintang

Success = 1 (ada)

Variable X29 N Sample p
Bintang 7 8 0.875000
Tidak Bintang 77 108 0.712963

Estimate for p(Bintang) - p(Tidak Bintang): 0.162037
95- lower bound for p(Bintang) - pftidak Bintang): -0.0431861
Test for p(Bintang) - pftidak Bintang) = 0 (vs > 0): Z = 0 99 P-Value =
0.161

Analisis :

1. Banyaknya nilai pengamatan N = 116, jawaban "Ada" hotel berbintang = 7

dan jawaban "Ada'hotel tidak berbintang = 77, nilai proporsi "Ada" pada

hotel berbintang = 0.875 dan proporsi "Ada" pada hotel tidak berbintang =

0.712963.
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2. Nilai estimasi perbedaanproporsi "Ada" p(bintang) - p(tidak bintang)=

0.162037, nilai batas bawah interval konfidensi 95% p(bintang) - p(tidak

bintang) adalah = -0.0431861, nilai p-value uji satu sisi = 0.161, karena nilai

probabilitas uji satu sisi = 0.161 > 0.05 maka dapat disimpulkan untuk

menerima H0, artinya menurut hotel berbintang dan hotel tidak berbintang

"Pendidikan Etika mempengaruhi performans bisnis" dan proporsi antara

hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel tidak berbintang yang beranggapan

mengenai hal tersebut tidak berbeda

Tabel 4.26. Persentase Keperluan Peningkatan/Penurunan Kegiatan-kegiatan
yang Berkaitan dengan Etika Bisnis

Haruskah Manajemen meningkatkan
/menurunkan kegiatan-kegiatan yang
berkaitan dengan etika bisnis

Perlu peningkatan kegiatan

Perlu penurunan kegiatan

Tidak perlu ada perubahan

Berbintang

100%

Tidak

Berbintang
71.3%

17.6%

Pada tabel diatas diperoleh fakta-fakta bahwa :

Dari hasil penelitian yang dilakukan dari 8 sampel hotel berbintang 100%

menyatakan mereka perlu meningkatkan kegiatan yang berkaitan dengan etika

bisnis, sedang pada hotel tidak berbintang dari 108 sampel didapat 96 responden

yang menjawab 71.3% menyatakan mereka perlu meningkatkan kegiatan dan

sebanyak 17.6% menyatakan untuk saat ini tidak perlu ada perubahan. Dan

sebesar 11.1%tidak menjawab.
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label 4.27. Uji UMann-Whitney untuk Variabel "Keperluan Peningkatan /

Penurunan Kegiatan-kegiatan yang Berkaitan dengan Etika

Bisnis

Ranks

HOTEL N Mean Rank Sum of Ranks
X30 Berbintang

tidak berbintang

Total

8

96

104

62.00

51.71

496.00

4964.00

Test Statistic*

X30

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

308.000

4964.000

-1.385

.166

a- Grouping Variable: HOTEL

Analisis:

1. Banyaknya pengamatan untuk variabel hotel Berbintang sebanyak 8 dengan

rata-rata ranking adalah 62 sedangkan iintuk variabel hotel tidak Berbintang

sebanyak 96 dengan rata-rata ranking adalah 51.71 dengan demikian total

pengamatan adalah 104.

2. Analisis statistik U Mann-Whitney dengan nilai U = 308 statistik jumlah

ranking bertanda Wilcoxon Wdengan nilai W= 4964 dan statistik z dengan

nilai z = -1.385. Nilai probabilitas untuk uji dua sisi adalah sebesar p= 0.166.

Karena nilai p untuk statistik U lebih besar dari taraf nyata 0.05, dengan

demikian disimpulkan untuk menerima hipotesis nol artinya dalam hal

"Keperluan Peningkatan/penurunan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan

Etika Bisnis", antara hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel tidak berbintang

tidak berbeda nyata.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Pemahaman susila dan etika bisnis dalam managemen hotel berbintang

dan hotel tidak berbintang mempunyai peranan sangat penting dalam industri

pariwisata, dan dari hasil analisa data penelitian yang telah dilakukan dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1 Dalam beberapa hal yang berkaitan dengan pemahaman tentang etika bisnis,

semisal cara meningkatkan sukses bisnis, ketaatan terhadap aturan moral,

frekuensi pendiskusi aspek -aspek etika bisnis, etika bisnis dan pelecehan,

etika bisnis dan ketaatan pegawai terhadap pekerjaan, etika bisnis dan

hubungan antara pebisnis dengan pelanggan, pembicaraan mengenai etika di

masa yang akan datang, manajemen hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel

tidak berbintang (yang dalam hal ini diwakili oleh manajer) di kotamadya

Jogjakarta mempunyai kesamaan pemahaman namun terdapat perbedaan

pandangan mengenai pemahaman bahwa seseorang yang mempunyai jabatan

yang lebih tinggi lebih taat terhadap standar-standar moral dan aturan dan

pemahaman bahwa etika bisnis lebih penting pada seseorang dalam posisi

sebagai manajer, yaitu pemahaman etika bisnis hotel-hotel berbintang lebih

baikdari pada hotel-hotel tidak berbintang.

2. Pada hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel tidak berbintang di kotamadya

Jogjakarta hal-hal yang berkaitan dengan pegawai pada bisnis perhotelan
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disimpulkan bahwa umumnya dokumen tidak setiap waktu tidak teratur, tidak

setiap waktu terjadi tindak korupsi dan pencurian, tidak setiap waktu terjadi

pelecehan seksual dan tidak setiap waktu ada gossip mengenai pegawai

hotelnya. Proporsi keberadaan amran-aturan etika bisnis dan keberadan

hubungan bisnis pebisnis dengan pelanggan antara hotel-hotel berbintang dan

hotel-hotel tidak berbintang disimpulkan sama, sementara proporsi

ketersediaan deskripsi pekerjaan dan aturan-aturan tertulis kepegawaian antara

hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel tidak berbintang disimpulkan tidak

sama, yaitu proporsi ketersediaan pada hotel-hotel berbintang lebih tinggi dari

pada ketersediaan pada hotel-hotel tidak berbintang.

3. Manajemen hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel tidak berbintang di

kotamadya Jogjakarta mempunyai kesamaan pandangan mengenai prinsip-

prinsip pokok yang berkaitan dengan etika-etika Bisnis, utamanya dilihat dari

variabel system ekonomi dan politik, budaya dan tradisi dan dalam hal lain

semisal variabel pengalaman bisnis pegawai bahwa persepsi hal tersebut

penting, pada hotel-hotel berbintang lebih tinggi dari pada hotel-hotel tidak

berbintang, frekuensi "Pendidikan" etika bisnis bagi pegawai antara hotel-

hotel berbintang dan hotel-hotel tidak berbintang digolongkan sama, yaitu

sama-sama adanya "Pendidikan"mengenai hal tersebut.

4. Baik hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel tidak berbintang mempunyai

kesamaan pandangan akan periunya peningkatan kegiatan-kegiatan yang

berkaitan dengan etika bisnis, semisal pendidikan etika, karena pendiikan etika

akan mempengaruhi performans bisnis.
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5.2. Saran

1. Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari analisis, maka ada beberapa hal

yang perlu diperhatikan baik oleh hotel Berbintang maupun hotel tidak

Berbintang, dalam rangka meningkatkan wisatawan yang berkimjung di kota

Jogjakarta , yaitu Keberadaan Etika pada bisnis perhotelan perlu peningkatan

guna terjalinnya hubungan yang baik antara hotel dengan pelanggan

khususnya pada hotel-hotel tidak berbintang.

2. Perlu adanya penelitian lanjut dengan sampel yang lebih banyak khususnya

untuk hotel berbintang sehingga kesimpulan yang diambil lebih representatif.

3. Untuk peneliti berikut uji validitas reliabilitas dengan menggunakan analisis

faktor.
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Tidak Berbintang Pada Sektor industri Pariwisata

di Kotamadya Jogjakarta



Nomor

Lamp
Hal

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
JURUSAN : STATISTIKA, ILMU KIMIA, FARMASI

Jalan Kaliurang Km. 14, YogyakarU, 55584. Tclcpon 895920, 896439, Faksimil 896439; Kulak Pos 75

V6^/Dek/70/Bag. AAS/X/2003

Permohonan Ijin Penelitian
dalam rangka Tugas Akhir.

Kepada Yth. :
Bapak/Ibu Pimpinan
Hotel

Di Youvakarta

Assalamu'alaikum \\t. wb

13 Oktober2003

Bersama ini kami Pimpinan Fakultas M1PA Universitas Islam Indonesia
Jogjakarta menyampaikan permohonan ijin kepada Bapak/Ibu, untuk
dapat menerima mahasiswa kami :

Nama : NOVI I RAWAN

No. Mhs : 99611056

Jurusan : Statistika F.MIPA UII
Pembimbing : Rohmatul Fajriyah, M.Si.
Judul Analisis Etika Bisnis Di Hotel Berbintang Dan

Hotel Tidak berbintang Pada sektor Industri
Priwisata Di Kodya Yogyakarta.

Untuk dapat melaksanakan penelitian di Instansi yang Bapak/Ibu Pimpin
dalam rangka menyelesaikan tugas akhir/Skripsi Program SI mahasiswa
tersebut.

Selanjutnya mengenai pehksanaan penelitian, kami serahkan pada
kebijaksanaan Bapak/Ibu Pimpinan.

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan
kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

amu'aiiikum vvr. wb

aka Nunraha, M.Si

C:\si9it\ TAMJIN TA PERU5AHAAN.docC:\s:9,t\TA\IJIN TA PERUSAHAAN.doc



& UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JURUSAN STATISTIKA

^mm FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

*£r cju&>, **\,

Kepada

Yth. Bapak / Ibu

Di tempat.

Assalamu 'ulluikum Wr. Wb.

Bersama m, saya mohon kesediaan Bapak / Ibu Manajer, untuk menjadi
responden dalam penelitian yang akan saya laksanakan. Penelitian ini dalam
rangka Tugas Akhir yang merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar
sarjana Jurusan Statistika.

Dalam peneli.ian i„i saya me„ea,nbjl judul "Analisis E.ika Bisnis dihotel
Berbintang dan hotel tidak berbintang pada sektor industri pariwisata di
Kotamadya Jogjakarta". Penelman ,„, bertuJuan „muk ^
perbedaanvang berkauan dengan E,ika bisnis diamara Itote. berb.mang dan tidak
berbintang.

Saya mengueapkan terima kasil, vang sebesar-besarnya dengan ke,„l,,sa„
" keSediaa" Bapak ' lta ™™U« »-iad, responden dalam pe„el,„a„ „„huonnas, Bapak „„, merl,paka„ „am,ln ya„g ^ ^^^ ^

dan tercapamya maksud dari penelitian ini.

Wassalamu 'ulluikum Wr. Wb.

Hormat Saya

(Novi Irawan)



Kuesioner

"Analisa llrika Bisnis iiorei Berbinrang dan iiorei Tidak bcrbintanji"

Beniah tanua (X, dan kretena yang disediakan scsua. dengan vang senenarnva

I Uiiam rangka memngkatkan suk.es bisnis. menempuh se^aia eara udak
uilvnarkau.

a) Sangat Setuju
b) Seunu

e) Ragu-ragu
di i'idak Seuiju
o) Sangai Tidak Semju

2 l'ada imgkup kerja hotel kami. seseorang van, mempunva. laba.an van,
khih tinggi loom taat terhadap standar-siandar moral dan au.ran ' "
a) Sangat Setuju
bi Seiuju
c; Ragu-ragu
d) Tidak semju
e) Sangat Tidak Setuju

3 Dalam kehidupan bisnis, ketaatan terhadap aturan moral merupakaninvestasi bisnis bagi masa yang akan datang. mcrupdkdn
a) Sangat setuju
b) Setuju
c) Ragu-ragu
d) Tidak setuju
e) Sangat Tidak Setuju

4 kami sering mendiskusikan aspek-aspek etika dari bisnis kami
a) Sangat setuju
b) Setuju
c) Ragu-ragu
d) Tidak setuju
e) Sangat Tidak Setuju

5 Dalam posisi saya (sebagai Manajer) etika b,snis lebih penting
a) Sangat Setuju fc
b) Setuju
c) Ragu-ragu
d) Tidak setuju
e) Sangat Tidak Setuju



7

Etika bisnis mencegah pegawai mendapatkan perlakuan tak bermoral/
pelecehan
a) Sangat Setuju
b) Setuju
c) Ragu-ragu
d) Tidak setuju
e) Sangat Tidak Setuju

Etika bisnis meningkatkan ketaatan pegawai terhadap pekerjaannya
a) Sangat Setuju
b) Setuju
c) Ragu-ragu
d) Tidak setuju
e) Sangat Tidak Setuju

8 Etika bisnis memfasilitasi hubungan antara pebisnis dengan pelanggan
a) Sangat Setuju
b) Setuju
c) Ragu-ragu
d) Tidak Setuju
e) Sangat tidak setuju

9 Etika akan dibicarakan lebih lanjut di masa yang akan dating dihotel anda
a) Sangat Setuju
b) Setuju
c) Ragu-ragu
d) Tidak setuju
e) Sangat tidak setuju

10 Apakah dokumen-dokumen dihotel anda tidak beraturan9
a) Tidak pernah
b) Sering
c) Setiap waktu

11 Apakah terdapat tindakan korupsi para pegawai dihotel anda?
a) Tidak pernah
b) Sering
c) Setiap waktu

12 Apakahterjadi pencurian peralatan hotel, dihotel anda9
a) Tidak pernah
b) Sering
c) Setiap waktu



13 Apakah tejadi pelecehan seksual pada para pegawai liihotel anda9
a) 1 idak pernah
b) Sering
c) Setiap waktu

14 Apakah terjadi diskriminasi diantara para pegawai, dihotel anda9
a) Tidak pernah
b) Sering
c) Setiap waktu

15 Apakali ada gosip mengenai para pegawai diliotel anda9
a) Tidak pernah
b) Sering
c) Setiap waktu

16 dih^andar1 ^^^ ^^ W3mta tahadap P£gawai laki"laki«
a) Ada

b) Tidak ada

17 Apakah terdapat aturan-aturan etika bisnis dihotel anda9
a) Ada

b) Tidak ada

18 Apakah terdapat aturan tertulis mengenai etika berkaitan dengan pekerjaan
wisatawan secara administrasi, dihotel anda? P^erjaan
a) Tersedia

b) Tidak Tersedia

19 s^er^HsT ^"'^ Pekerjaa" ""^ masin«-masin8 bagian tersedia
a) Tersedia
b) Tidak tersedia

20 Apakali terdapat aturan tertulis mengenai kepegawaian di hotel anda9
a) tersedia

b) Tidak tersedia

21 d"hoieaihai!dSaPat atU,an tem"1S m£ngenai P£nlaku ' adab S°P- -tun
a) Tersedia

b) Tidak tersedia

" a)PakaAdardaPat hUbU"8an b'SmS aiUara PeblSniS dengan Pcla»^a"
b) Tidak ada



23 Latar belakang pengalaman berbisnis (pegawai) bagi manajemen hotel kami
a) renting
b) Tidak penting

24 Keberadaan Hukum bagi tnanajanen hoiei kami
a) Penting
b) Tidak penting

25 Sistem Ekonomi dan politik hotel bag. manajemen hotel kami
a) Penting
b) Tidak penting

26 budaya dan tradisi bagi manajemen hotel kami
a) Penting
b) Tidak penting

27 Standar moral bagi manajemen hotel kami
a) Penting
b) Tidak penting

28. Apakah terdapat -pendidikan"' berkenaan dengan etika bisnis bagi para
pegawai (dalam manajemen) dihotel anda9
a) Selalu

b) Pada umumnya
c) Setiap waktu
d) Jarang
e) Tidak pernah

29 Apakah pendidikan Etika mempengaruhi performans bisnis
a) \a

b) Tidak

30. Haruskah manajemen meningkatkan/menurunkan kegiatan-kegiatan yang
berkaitan dengan etika bisnis? y L
a) Perlu peningkatan kegiatan
b) Perlu penurunan kegiatan
c) Tidak perlu perubahan
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Lampiran 3

\ aliditas Reliabilitas Variabel-variabel Anaiisis Ltika

Bisnis di Hotel Berbintang dan Tidak Berbintang Pada
Sektor Industri Pariwisata di Kotamadya Jogjakarta
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Lampiran 5

Uji Proporsi Dua Sisi



Analisis untuk variabel"Keberadaan Aturan-aturan Etika Bisnis"

Test and CI for Two Proportions: Bintang, tidak Bintang

Success = 1 (ada)

Variable X17 N Sample p
Bintang 7 8 0.875000
tidak Bintang 77 108 0.712963

Estimate for p{Bintang) - pitidak Bintang): 0.162037
95* CI for p(Bintang) - pitidak Bintang): (-0.0825014, 0.406575)
Test for p(Bintang) - pitidak Bintang) = 0 (vs not = 0):

Z = 1.30 P-Value = 0.194

Analisis :

1. Banyaknya nilai pengamatan N= 116, jawaban "Ada" hotel berbintang = 7

dan jawaban "Ada" hotel tidak berbintang =77, nilai proporsi hotel berbintang

= 0.875 dan proporsi hotel tidak berbintang = 0.712963.

2. Nilai estimasi proporsi p(Bintang) - p(Tidak Bintang)= 0.162037, nilai

interval konfidensi 95% p( Bintang) - p(Tidak Bintang) adalah = -0.0825014,

0.406575 nilai uji dua sisi p-value = 0.194, karena nilai probabilitas uji dua

sisi =0.194 >0.05 maka dapat disimpulkan untuk menerima Ho, artinya dalam

hal "Keberadaan Aturan-aturan Etika bisnis" antara hotel-hotel Berbintang

dan hotel-hotel Tidak Berbintang proporsi keberadaannya sama (tidak ada

perbedaan)

Analisis untuk variabel "Aturan-aturan Etika Berkaitan dengan Jabatan
Wisatawan"

Test and CI for Two Proportions: Bintang, Tidak Bintang

Success = 1 (tersedia;

Variable X18 N Sample p
Bintang 5 g 0.625000
Tidak Bintang 37 108 0.342593
Estimate for p(Bintang) - p(Tidak Bintang): 0.282407
95- CI for p(Bintang) - p(Tidak Bintang): (-0.0648010, 0.629616)
Test for p(Bintang) - p(Tidak Bintang) = 0 (vs not = 0)-

Z = 1.59 P-Value = 0.111



Analisis :

1- Banyaknya nilai pengamatan N- 116, jawaban "Tersedia" hotel berbmtang =
5dan jawaban "Tersedia" hotel tidak berbintang =37, nilai propors, hotel
berbintang =0.625 dan proporsi hotel tidak berbintang =0.342593.

2. Nilai estimasi proporsi p(Bintang) - P(Tidak Bintang)= 0.282407, nilai
interval konfidensi 95% pfBintang) - pfHdak Bintang) adalah =-0.0648010,
0.629616 nilai uji dua sisi p-value =0.111, karena nilai probabilitas uji dim
Sisi =0.11 1>0.05 maka dapat disimpulkan untuk menerima H„, artinya dalam

hal "Ketersediaan Aturan-aturan Etika berkaitan dengan jabatan wisatawan"

antara hotel-hotel Berbintang dan hotel-hotel Tidak Berbintang proporsi
keberadaannya sama (tidak ada perbedaan)

Analisis untuk variabel "Ketersediaan Deskripsi Pekerjaan"
Test and CI for Two Proportions: Bintang, Tidak Bintang
~-1'--es s ~ J- tersedia)

cariarcie X19 i; Sample- D

;laaK dlnun9 71 i08 u. 657407

"^C^fcr^lR-31"""9' "p!Tlddk Bintang): 0.342593
::3C"J !-^!Blnuang! -P<Tidak Bintang,: (0.253089, 0.4.20-/,
Z=~^5o'' ^P-value Z mJ^ bintang, =0 (vs net = 0): "

Analisis :

1. Banyaknya nilai pengamatan N=116. jawaban "Tersedia" hotel berbintang =
8dan jawaban "Tersedia" hotel tidak berbintang =71, nilai propors, hotel
berbmtang =1dan proporsi hotel tidak berbintang =0.657407.

2. Nilai estimasi proporsi p(Bin.a,,g) - p(Tidak Bintang) .. QM259^ nM
interval konfidensi 95% p(B,n,ang) - p(T,dak Bmtang) adalali =0.253089



0-432097. nilai uji dua sisi p-value =0. karena nilai probabilitas uji dua sisi =
0' 0.05 maka dapat disimpulkan untuk menolak M(l, artmya "Ketersediaan
Deskripsi pekerjaan" antara hotel-hotel Berbintang dan hotel-hotel Tidak
Berbintang propors. ketersediaannya berbeda yaitu propors, ketersediaan pada
hotel-hotel berbintang lebih tinggi dari hotel-hotel tidak berbintang.

Analisis untuk variabel "Ketersediaan Aturan-aturan Kepegawaian"
Test and CI for Two Proportions: Bintang, Tidak Bintang

X2° N Sample p

Analisis

OS

""'-'' 0.370370
-".' -"--'-^"a ' Pi-icldi: Bintang
cuuitanq ; ,.,,,„.. _. (0.2/9296, 0.4c,i4<

•'J'liad-'- orntang) = o (vs not = 0):

I- Banyaknya nilai pengamatan N=I,6,jawaban "Tersedia" hotel berbintang =
8dan jawaban "Tersedia" hotel t.dak berbmtang =68, n„a, propors, hotel
berbmtang =1dan proporsi hotel tidak berbmtang =0.629630.

2- Nilai estimasi propors, p«B,ntang) - p(Tidak Bmtang) =0.370370, n.la,
interval konfidensi 95% p(B,ntang) - p(T,dak Bmtang) adalah =0.279296,
0-46.445, nilai uji dua sisi p-value =0, karena ni.a, probabilitas uji dua sis, =
0- 0.05 maka dapat disimpulkan untuk menolak H(), artinya "Ketersediaan
Aturan-aturan kepegawaian" antara hotel Berb.ntang hotel Tidak Berbmtang
propors, ketersediaannya berbeda yaitu ProPors, ketersediaan Pada hotel-hotel
berbmtang lebih tinggi dan hotel-hotel tidak berbintang.



Analisis untuk variabel "Keberadaan Hubungan Bisnis Pebisnis dengan
Pelanggan"

Test and CI for Two Proportions: Bintang, Tidak Bintang
•success = i -ada)

B-ir-r--^ X;~ *''; Sample p
:^r.- Q':9- 2 & 0.250000
l1Ja,: Blr'"ng 44 108 0.407407
""c""-."^:6"1""95 -PiTidai: Bintang): -0.157407
^st icr ^Bin^'n^l ;^^r"-5lntang): (-°-17i"^ 0.15o633)- = - - ;-,c -, , r plliad1' ^ntangj = 0 (vs not = 0)-

'-•--' c vdiUe = 0.320

Analisis :

I- Banyaknya nilai pengamatan N=1,6, jawaban Ada" hotel berbintang =2
dan jawaban "Ada" bote, tidak berbintang ~44, ni.ai propors, botel berbmtang
=0.250000 dan proporsi hotel tidak berbintang - 0.407407.

2- Nilai estimasi propors, p,Bi„,a„g, - p,Tidak Bintang) =-0.157407, „,la,
interval konfidensi 95% piBnttang, - p,Tidak Binta„g) ^ =_Q ^^
0.156633 nila, ,„i dt,a s,s, p-val„e - 0.326, karena n.lai probabilnas „j, d„a
™-0326 >0.05 ,„aka dapat dM,„p„,ka„ ,ii„„k ,„enenma Hj ^ ^
W"Keberadaan H„,n,„ga„ bisn.s Peb,s„,s dengan pelanggan" a„,a,-a „„,e,.
ho-el Betbititang dan „„,e,-l,0,e, r.dak Berbintang proporsi keberadaannya
sama (tidak ada perbedaan)

Analisis untuk variabe, -Latar Beiakang Pe„ga,ar„a„ Berbisnis (pegawai,
bagi Manajemen Hotel"

Test and CI for Two Proportions: Bintang, Tidak Bintang
--ccecs - i : Pontine),



Anaiisis :

1XimaM1V;i 11!i:" P^»™ -\ iH.-j.-maban •Tenting- hotel berbmtang - 8
aan jawaban "Penting" hotel tidak berbintang =69. nilai proporsi hotel
tvrtMiiiang i dan proporsi iiotoi tidak berbintang -0.63888v.

Nna. estnnaM propors, ptBunang, - p( iidak Bmtang) - 0.3ollii, nilai
imenal konndenst :o% panning, p(itdak Bmtang) adalah =0.270523.
^5iovv. nilai u.,i una sisi p-vaiue -0. karena n,iai probabilitas uji dua sisi --
" "US maka dapa, disunpulkan untuk mcnoiak ,.k mil]ya -kcpcn,mg;|n
-tar belakang pengahunai, berb.stns (pegawai, bagi mamnenien hole." an.ara
hotel Berbintang hotel Tidak Berbintang proporsi ketersediaannya berbeda
va-ut proporst ketersediaan pada hotel-hotel berbintang lebih tmgg, dan hotel-
note! tidak berbintam:.

Anali* u,„„k vanabel -Msten, ,,i.„n,„„i „a ,,,,. ,„,,„ ^^
Hold"

Test ana Ci for Two Proportions: Bintang, Tidak Bintang

-Anaiisis :

'J . -':. 51 y 5

1j • . -=- 91 o 3, u

»*•>*»>» nilai pceaniau,,, N., |(, JTOilta„ -iVmi„g-,„„ i,,,,,,,,,^ .()
"an jauaban -Pe,„,ng- „„,ei liliali bc,„,mang

berbintang- u.75uUuu clan proporsi hotel tidak berbintang 0.5o 1SI5.



Nilai estimasi proporsi P(Bm,ang, - p( 1idak Bmtang, -, 0.185185. nilai
imerval konfidensi 95% p(Bm,ang, - p( Tidak Bmtang) adalah -0.129103.
0-499473 nilai uji dua sisi p-value - 0.248, karena nilai probabilitas uji dua
sis, •= 0.248 >0.05 maka dapat disimpulkan untuk menerima H, artmya dalam
«"» '-ivepentmgan Sistem ekonomi dan politik" antara hotel-hotel Berbmtang
dan hotel-hotel Tidak Berbintang proporsi keberadaannya sama (tidak ada
perbedaan)

Analisis untuk variabel "Budaya dan Tradisi bagi Ma

l"LT™!?£™JmW°n" Bmtang, Tidak Bintang
T,ria. r. _ =8 0.t25000
Estxmat f^ - %2 ' 10? °-766355
S C? f0 °n,R!Blntan9) " P(Tidak Bintang): -0 141355"- l-1 tor P(Bintang) - DiTidflV- n,„f , ,I;i;>:)Test forp(Blntang)9.p|^^ ^: :°-48S277< 0-203567,

najemcn Hotel"

lr^lL\T£k Blntdng) =° (vs - - o) -
Analisis

1- Banyaknya nilai pengamatan N=116. jawaban "Penting" hoId berbima„g . 5
dan jawaban "Penting" „01el ,,dak ^^ . ^ ^ ^^ ^
berbintang =0.625000 dan proporsi heel .idak berbtntang =0.766355.

2- Nilai es,imasi proporsi p(Bi„,a„B) . p(Tidak Bm[wg) „.„ ^^ ^
-nerval konfidens, 95% p(Bi„,a„g) - p(Bldak Bnttang) adalai, =-0.486277,
0-203567 nilai UJi dua sisi p-va,ue >0.422. karena nilai probab.Iitas uj, dua
-i=0.422 >0.05 maka dapa, disimpulkan umuk menerima Ho. artinya dalam
ha. "Kepemingan Budaya dar, tradis, bagi manajemen hotel" antara ,10te,.
hotel Berbtntang dan hotel-hote, Tidak Berbintang propors, keberadaannya
sama (tidak ada perbedaan)



Analisis untuk variabel "Pendidikan Etika Mempengaruhi Performa
Bisnis"

Test and CI for Two Proportions: Bintang, Tidak Bintang
success =

Variable
Bmtang '"" " darr'Pje P
Tidak Bintang 77 l08 0.712S63
estimate for piBintsnn) r -• . .iJiDintangj - Psnaak Bin

( aaa j

X2& W

"""'00' 6 0 . 6 7 5 0 (

i-t i--, •-,• - itanq) : 0 167037

2 =• 1.3C p-v,i = -, ,: bintang; = o (vs not = Q) .

Analisis :

I- Banyaknya n,la, pengamatan N=I16. jawaban "Ada" Hotel berbintang =7
dan jawaban "Ada" Hotel ,,dak berbnnang -77, nilai propors, Hotel berbmtang
=0.875 dan proporsi hotel tidak berbintang - 0.712963.

2. Mlai esiimas, propors, P(B,„ta„g) - p(Tidak Bimang,= 0.162037. nilai
mterva, konfidens, 95% p(Bi„,a„g, . p(Tidak B]ma„g) ^ =^^

0-406575 „,,a, uj, dua s,si p-valtte -0,94, karena nilai probabilitas uji dua
™-0.194 >0.05 ,„aka dapat disimpulkan umuk menenma H,„ artinya dalam
M"Keberadaan Pendidikan Ettka mempe„gara„, performans Bisn.s" antara
"Otel-Hote, Berbmtang dan botel-Hote, Tidak Berbnitang propors,
keberadaannya sama (tidak ada perbedaan)



Analisis untuk variabel "Pendidikan Etika Mempengaruhi Performans
Bisnis"

Test and CI for Two Proportions: Bintang, Tidak Bintang
Success = l (ada)
Variable Y?q „
B • „„. ••~y l> sample p

TidaTl 7 8 °-8"500"iiaar. Bintang 77 108 0.71?963
Estimate for p(Bmtang) - p(Tidak^Bmtang) : 0.16?037
-stior°p(^^r p^n^r s r0-08^ ™>. ;., P ,, , PUiddK Bintang) = 0 (vs not = 0)-

x • - v i - \ .1 j ue = 0 . 1 o.)

Analisis :£

I- Banyaknya nilai pengamatai, N=116, jawaban "Ada" hotel berbmtang - 7
danjawabaa, "Ada" bote! tidak berb,n,a„g =77, nilai pr0p„rs, hoscl tattma„g
=0875 dan proporsi hotel lidak berbmtang =0.712963,

2- Nilat estimas, propors, ptBmiang, - p(Tidak Bima„^ ^^ ^
ii.ter.al konfidens, 95% ptBmtang, . p(Tidak Bmtang) ada,a|] .^^
0406575 „„ai „ji dua sis, p-value - 0.194, karena n.lai probab.li.as uji dua
- - 0.194 >0.05 maka dapa, dis„npu,kan umuk menenma ^ ^ ^
l»l "Keberadaan Pend.dikau Bika mempengaruhi perfonnans Bisnis" antara
"«e.-ho«. Berbmtang daa, „„«eH,„,e| Tidak Berbintang proporsi
keberadaannya sama (lidak ada perbedaan)
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